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ABSTRAK

Judul Tesis : Pengaruh Penerapan Hypnoteacing terhadap Movasi Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kelas VII A dan VII B SMP
Mardi Sunu Surabaya

Penulis - Syaiful Sesi Rachman
Pembimbing : Dr. Acmad Muhibbin Zuhri, M. Ag
Kata Kunci : Hypnoteaching, Motivasi

Metode pembelajaran merupakan salah satu masalah pendidikan yang membutuhkan perhatian di
negeri ini. Dalam pendidikan agama islam metode yang digunakan masih banyak yang
menggunakan metode konvensional. Hypnoteacing merupakan salah satu metode pembelajaran
terbaru yang dikembangkan saat ini.

Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Hypnoteaching terhadap motivasi
siswa. Desain penelitian ini berbentuk eksperimen dengan menggunakan kelas VII A sebagai
kelas yang diberikan perlakuan tertentu dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Instrument yang
dipakai dalam penelitian ini berupa angket.

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pemberian angket sebelum pembelajaran
untuk mengetahui tingkat motivasi peserta didik (pretest), pembelajaran dengan perlakuan
berbeda, pemberian angket untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi peserta didik (posttest).
Dari hasil angket yang di berikan diolah dengan menggunakan StatisticalPackage For
SocialScience (SPSS) versi 18 for windows

Dari hasil temuan penelitian ini ditemukan penerapan Hypnoteaching berada pada tingkatan
cukup yaitu sebesar 65,9%. Sedangkan temuan lain mengenai motivasi siswa dalam pebelajaran
Pendidikan Agama Islam diperoleh tidak ada perbedaan motivasi rata-rata pretest yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti dengan df = 73 dan taraf
signifikansi 0,05diperoleh t;,,.;= 1,666, sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = -0,236.
Karena —tgpet < thitung < traver» Maka H diterima

Namun dari penghitungan posttest yang diberikan ditemukan motivasi rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol atau terdapat perbedaan antara kelas eksperimen
dengan kelas control dengan nilai Sig (2-tailed) = 0,001, karena Sig =0,001 < taraf signifikansi =
0,05 maka H, ditolak. Dengan tingkat kepercayaan = 95% dan taraf signifikansi 0,05. Dengan
df = 73 diperoleh t,,,.;= 1,666 , sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = 3,451. Karena
thitung > trabel, Maka Hy ditolak.

Temuan lain berikutnya ditemukan bahwa ada pengaruh penerapan hypnoteaching terhadap
motivasi siswa di kelas eksperimen terbukti dari penghitungan diperoleh t-yipnotesching diperoleh t =
7,478 dengan taraf signifikansi = 0,05 diperoleh t;qpe= 1,666 maka tpipung>tiaper. T€MuUan ini
menggunakan uji regresi.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang RI No. 2 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB Il pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab*. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tersebut salah satunya melalui Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Agama Islam memegang peranan penting dikarenakan dalam kegiatan
pembelajarannya mengarah pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki
seseorang ke arah perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan peserta didik yang
memiliki kepribadian utuh dan terintegrasi sehingga diharapkan akan terwujud
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah,
hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan makhluk
lain dan dengan lingkungannya.

Namun pada saat ini Pendidikan Agama Islam masih belum dikatakan
memberikan kontribusinya secara optimal terhadap tujuan pendidikan nasional

tersebut, bukti dari hal tersebut adalah banyaknya terjadi pergeseran nilai dan

L UU RI No. 21, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1995),

76.



budaya masyarakat sehingga dirasakan betapa masyarakat memiliki krisis nilai,
kepercayaan dan identitas sebagai suatu bangsa yang dahulu dikenal religius,
sopan santun dan bersahabat.?

Sifat cepat tersinggung, cepat merasa, cepat naik darah dan segalanya
serba ingin cepat sudah menjadi kebiasaan masyarakat di negeri ini. Akibat
dari hal itu pikiran yang tenang hilang, segala ucapan kotor keluar dengan
latah. Bahasanya tidak lagi dikendalikan akal atau pikiran, tetapi nafsu jahatnya
yang berkuasa.® Dalam tayangan telivisi juga hampir setiap hari disajikan
contoh—contoh menyedihkan dan secara bebas mempertontonkan perilaku
kekerasan, kejahatan, terlibat narkoba, VCD porno, bahkan pembunuhan yang
dilakukan oleh para pemuda ataupun pelajar. Dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara juga belum tumbuh budaya mutu, budaya malu, dan budaya kerja
baik di kalangan pemimpin maupun masyarakat pada umumnya, sehingga sulit
untuk mencari tokoh atau figur yang bisa di teladani.*

Armai Arief dalam Ismail SM mengatakan bahwa persoalan-persoalan
yang selalu menyelimuti dunia pendidikan Islam sampai saat ini adalah
seputar tujuan dan hasil yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
metode pembelajaran yang statis dan kaku, sikap dan mental pendidik yang
dirasa kurang mendukung proses dan materi pembelajaran yang tidak
progresif®.

Kegiatan pendidikan agama yang selama ini berlangsung di sekolah,

masih menyimpan beberapa tantangan yang harus diselesaikan, tantangan

2 Ahmad Ziyadi, Tadzkirah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 1.

3 .
Ibid., 1.

* Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 5.

% Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media
Group, 2008), 1.



tersebut diantaranya adalah persoalan bagaimana mengubah pengetahuan
agama yang kognitif menjadi “makna” dan  “nilai” yang perlu di
internalisasikan dalam diri siswa melalui berbagai cara, media, dan forum.®

Pendidikan agama di sekolah umum hanya mengedepankan aspek
kognitif atau hasil pencapaian akhir terhadap suatu mata pelajaran. Hal ini
belum mencapai aspek afektif, yaitu pembentukan sifat dan karakter siswa
didik bagaimana siswa tersebut dapat menerapkan pelajaran yang telah didapat
dan aspek psikomotorik yaitu pengembangan kreativitas. Pelajaran agama
belum menjadi alat utama untuk menentukan lulus atau tidaknya peserta
didik dalam suatu jenjang pendidikan. Hal inilah membuat peserta didik
menganggap bahwa pendidikan agama tidak terlalu penting dan cenderung
diremehkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar pendekatan yang digunakan
cenderung normatif. Kurang kreatifnya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menggali metode yang bisa dipakai menyebabkan pelaksanaan pembelajaran
cenderung monoton. Oleh karena itu perlu dicarikan alternatif jalan keluarnya
agar kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan efektif, karena dalam proses
belajar mengajar metode memiliki kedudukan yang sangat signifikan untuk
mecapai tujuan pendidikan.

Selama ini, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti

ceramah, menghafal dan demonstrasi praktik-praktik ibadah lainnya.Cara-cara

® Amin Abdullah, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 90.



seperti itu diakui atau tidak membuat siswa tampak bosan, jenuh, dan kurang
semangat dalam belajar agama.

Jika secara psikologis siswa kurang tertarik dengan metode yang
digunakan guru, maka dengan sendirinya siswa akan memberikan umpan balik
(feedback) psikologis yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran.
Inilah yang oleh Kurt Singer sebagaimana dikutip oleh Ismail SM, disebut
sebagai bentuk scwarzer peadagogi (pedagogi hitam). Indikasinya adalah
timbul rasa tidak simpati terhadap guru agama, tidak tertarik pada materi-
materi agama, dan lama - kelamaan akan timbul sikap acuh tak acuh terhadap
agamanya sendiri.”’

Terlebih lagi jika dilihat dari peserta didiknya yang berasal dari latar
belakang keluarga yang berbeda- beda. Ada siswa yang berasal dari keluarga
yang taat beragama, namun ada juga yang berasal dari keluarga yang kurang
taat beragama, dan bahkan ada yang berasal dari keluarga yang tidak peduli
dengan agama. Bagi peserta didik yang berasal dari keluarga yang kurang taat
atau tidak peduli sama sekali terhadap agama, dimungkinkan tidak akan
mendapatkan  perhatian cukup mengenai pengetahuan agama dan
pelaksanaanya ketika dia ada di rumah.

Di lain pihak kemajuan tekhnologi dan informasi saat ini yang begitu
pesat keberadaannya juga akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
Peserata didik yang seharusnya senang membaca buku malah lebih senang
membuka Handphone atau internet. Fitur dan permainan yang menarik

membuat peserta didik betah memainkannya. Pengaruh ini juga akan

7 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama berbasis PAIKEM, 4.



mengarahkan peserta didik pada dekadensi moral, tidak peduli pada
lingkungannya, dan menimbulkan kekhawatiran orang tua peserta didik dan
masyarakat. Mereka khawatir hal itu akan berpengaruh bagi prestasi secara
akademik ataupun non akademik anak — anaknya terlebih pada kebiasaan
beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya kesalahan dalam
menerapkan metode akan berakibat fatal. Sebab .......

Salah satu ayat yang terkait secara langsung tentang dorongan untuk
memilih metode secara tepat dalam proses pembelajaran adalah surat An Nahl

ayat 125 :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.®

Jika dilihat dari kondisi pembalajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Mardi Sunu Surabaya berjalan sebagaimana mestinya, namun ada
beberapa hal yang perlu disempurnakan diantaranya persepsi siswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam dianggap

bukan mata pelajaran yang utama seperti Matematika atau IPA dan IPS.

Pendidikan Agama Islam dianggap sebagai mata pelajaran lainnya dalam hal

® Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: SygmaExamdia
Arkanleema,2009), 560.



konteks isi, sehingga hanya cukup dipelajari saja tanpa harus memikirkan
bagaimana mengaplikasinya dalam kehidupan sehari — hari.

Selain itu metode pembelajaran masih konvensional yang diterapkan
oleh guru pengajar sehingga kurang menarik bagi peserta didik serta lebih
menitik beratkan teori daripada praktek.®

Oleh karena itu dalam pembelajaran dibutuhkan suatu metode yang
menciptakan suasana pembelajaran tetap menarik dan menyenangkan. dan
salah satu metode yang bisa digunakan adalah hypnoteaching yaitu seni
berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti agar para siswa menjadi
lebih cerdas. Dengan sugesti yang diberikan, diharapkan mereka tersadar dan
tercerahkan dalam pembelajaran.*®

Dalam  hypnoteaching, sebagaimana yang terjadi pada hipnosis
umumnya, penyajian materi pelajarannya menggunakan bahasa-bahasa bawah
sadar yang menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi secara penuh
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Hypnoteaching sebagai salah satu pengembangan  metode
pembelajaran terbaru, kemungkinan dapat menjadi alternatif jalan keluar
untuk persoalan metode, sebagaimana dalam pembahasan diatas bahwa
diantara tantangan pendidikan Islam yang perlu dicarikan alternatif jalan
keluarnya adalah metode.

Berangkat dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk menyusun

sebuah tesis dengan judul “Pengaruh Penerapan Hypnoteaching terhadap

% Hasil wawancara dengan bapak Abdus Salam, S.Pd. S.Psi, M.Pd.1, selaku Wakasek Kurikulum
SMP Mardi Sunu Surabaya, pada tanggal 6 April 2015 Jam 13.05 WIB.

1% Heriyanto Nurcahyo, Ibnu Hajar Hypnoteaching, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 75.



Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas VIIA dan VIIB SMP Mardi Sunu Surabaya.”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Permasalahan pendidikan selalu muncul dari masa ke masa. Banyak
faktor yang menjadikan permasalahan itu terlebih lagi pada permasalahan
Pendidikan Agama Islam. Agama Islam yang seharusnya menjadi peran utama
penentu baiknya perilaku siswa dalam berhubungan dengan tuhan ataupun
dengan manusia dan lingkunnya dan dengan melalui Pendidikan pulalah

pemahaman agama Islam itu mudah di dapatkan oleh siswa.

Namun pada kenyataannya agama Islam hanya sebagai suatu keilmuan
saja tanpa harus di terapkan di kehidupan sehari — hari. Ada beberapa hal
permasalahan penerapan hypnoteaging dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang ada di SMP Mardi Sunu Surabaya diantaranya:

1. Proses hypnoteaching memanfaatkan pikiran bawah sadar, dengan
membawa pikiran bawah sadar ke kondisi trance (alfa/teta) maka proses
hypnoteacing akan mudah dilakukan. Namun peneliti masih belum tahu
cara untuk mengetahui bahwa peserta didik sudah masuk dalam kondisi
trance apa belum.

2. Dalam belajar selain memperhatikan kondisi internal siswa, juga
memperhatikan berbagai aspek lainnya seperti aspek sosial, yang meluputi
lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat dan teman, aspek budaya dan

istiadat serta aspek lingkungan fisik. Namun peneliti tidak bisa mengetahui



kondisi lingkungan keluarga peserta didik yang berakibat peneliti tidak
mengetahui kondisi psikologis siswa. Oleh karena itu peneliti juga tidak bisa
memastikan apakan penggunaan teknik menghilangkan mental blok di
terapkan secara bersama atau secara perseorangan.

3. Peneliti belum pernah menggunakan metode Hypnoteaching pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dimungkinkan akan
menemui sedikit kendala pada pelaksanaannya.

4. Motivasi siswa yang kurang besar dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sehinga penerapan Hypnoteaching sedikit
terkendala

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat diketahui bahwa
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini berkaitan degan Pengaruh

Penerapan Hypnoteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

terhadap Motivasi di SMP Mardi Sunu Surabaya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks Identifikasi masalah, dapat disusun fokus

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Hypnoteaching pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas VII A SMP Mardi Sunu Surabaya

2. Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti pembalajaran Pendidikan
Agama Islam sebelum dan sesudah diterapkan Hypnoteaching di kelas VIIA

SMP Mardi Sunu Surabaya



3. Bagaimana pengaruh penerapan Hypnoteaching terhadap motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII A SMP

Mardi Sunu Surabaya

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan rumusan masalah diatas, dapat
disusun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan Hypnoteaching pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas VII A SMP Mardi Sunu Surabaya
2. Untuk mengetahui motivasi siswa sebelum dan sesudah diterapkan
Hypnoteaching di kelas VIIA SMP Mardi Sunu Surabaya
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan penerapan Hypnoteaching terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas VIIA SMP Mardi Sunu Surabaya
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas. Maka ada dua manfaat kegunaan

penelitian ini, yaitu secara teoritis maupun secara prakis.

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan
diharapkan berguna bagi masyarakat, khususnya dalam pengembangan
metode pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam maupun dalam pembelajaran disiplin lainnya.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan dalam hal



pengembagan dan inovasi pendidikan baik kaitannya dengan pendidikan

secara formal, informal dan atau non formal.

a. Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah dalam hal
pengembangan metode pembelajaran sehingga bisa diterapkan bagi
pengajar bidang keilmuan lainnya.

b. Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru pengajar dalam
upaya meningkatkan motivasi dan prestasi siswa.

c. Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan cara mudah bagi siswa
dalam meingkatkan motivasi dan prestasinya

F. Penelitian Terdahulu

Terkait Pengaruh Penerapan Hypnoteaching terhadap Motivasi Belajar
Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Langkah awal yang
penting dilakukan sebelum melakukan sebuah penelitian adalah melakukan
penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan belum adanya
penelitian serupa yang telah ditulis sebelumnya, sehingga bisa menghindari
plagiat dan tindakan-tindakan lain yang bisa menyalahi keilmuan. Dari
beberapa pencarian literatur baik berupa hasil penelitian yang berupa tulisan
dan literatur lain yang penulis temukan dari beberapa penelitian sebelumnya

adalah:
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1. Nisa Alrochmah telah mengadakan penelitian (Tesis) Penerapan
Hypnoteaching Berbasis Pemacahan Masalah Dalam Pembelajaran
Menyimak Informasi. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
penerapan metode Hypnoteaching memberikan pengaruh terhadap kelas
eksperimen, dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil rata — rata antara
kelas eksperimen dengan kelas control.**

2. Hendri Sujatmiko telah mengadakan penelitian (Tesis) dengan judul Konsep
Hypnoteaching Menurut Buku Noer dan Relavansinya Dengan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian terseut
menyimpulkan bahwa Konsep hypnoteaching dalam pembelajaran yaitu
pembelajaran lewat pendekatan sugestif-psikologis. Dalam praktek
hypnoteaching, guru cukup menggunakan bahasa persuasif sebagai alat
komunikasi yang dapat mensugesti siswa secara efektif. Gunakan bahasa
komunikasi yang sesuai dengan harapan siswa dan juga Hypnoteaching
cukup relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.?

3. Tim Murphey dan Richard Bolstad berpendapat bahwa hypnosis bisa
diterapkan dalam pembelajaran bahkan hipnosis sudah ada dalam kehidupan
kita sehari — hari. Salah satu hipnosis yang diterapkan adalah komunikasi.
Komunikasi yang diberikan kepada siswa adalah respon yang akan
diperoleh oleh guru. Semakin baik harapan yang dikomunikasikan oleh guru

akan semakin baik pula respon yang akan diperoleh.*®

1 Nisa Alrochmah, Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Pendidikan

Indonesia

12 Hendri Sujatmiko, Tesis, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

3 Tim Murphey dan Richard Bolstad, “judul, Nama Jurnal, Nomor, “tahun penerbitan”, Nomor
halaman. Nanzan University and National Training Institute of NLP ( New Zeland ).
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Pada penelitian pertama meneliti tentang penerapan Hypnoteaching
dalam pembelajaran, namun penelitian yang dilakukan pada pembelajaran
bahasa Indonesia sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pada penelitian kedua terdapat kesamaan yaitu mencari relavansi
Hypnoteaching terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun dalam
penelitian kedua merupakan penelitian kepustakaan sedangkan penelitan yang
akan dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen yang menggunakan kelas

eksperimen dan kelas Kontrol.

Begitu juga pada uraian jurnal di atas terdapat kesamaan konsep yaitu
menggunakan sarana komunikasi sebagai proses penerapan Hypnoteaching,
namun pendapat tersebut belum diujikan secara langsung dilapangan sehingga

masih belum bisa dikatakan konsep yang valid.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini dibagi dalam lima Bab diantaranya:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini berisi tentang landasan teori Hypnoteaching, yang
meliputi pengertian dan sejarah lahirnya hipnosis, pikiran sadar dan bawah
sadar, mental blok serta cara menghilangkannya. Dan berisi tentang landasan

teori Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam yang meliputi pengertian,
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macam-macam, fungsi dan indikator motivasi belajar dan pengertian, tujuan,

kurikulum dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab ketiga, bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi
rancangan penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, teknik analisis data.

Bab ke empat merupakan tahapan penyajian data serta analisisnya.
Dalam bab ini hasil penelitian yeng meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, pelaksanaan pembelajaran, hasil uji coba instrumen, hasil analisis
data dan pengujian hipotesis. Pembahasan hasil penelitian yang meliputi
temuan atau analisis hasil penerapan Hypnoteaching, serta kesimpulan dari

pengaruh penerapan hypnoteaching.

Bab ke lima merupakan tahapan terakhir dari penelitian. BAB ini berisi

tentang kesimpulan, saran-saran dan lampiran-lampiran.

13



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Hipnosis

Berbicara Hypnoteaching pasti tidak terlepas dengan hipnosis,
hipnosis yang dikenal selama ini identik dengan teknik menidurkan seseorang
dengan singkat dan pengendalian orang yang ditidurkan tersebut. Selama ini
pula hipnosis hanya bisa dipakai pada aksi panggung. Namun sebenarnya
hipnosis terjadi disekitar kita dan bisa dimanfaatkan terhadap beberapa aspek
kehidupan salah satunya dalam dunia pendidikan.

Hipnosis berasal dari kata Hypnos yang berarti tidur namun hipnosis
itu sendiri bukanlah tidur. secara sederhana, hipnosis adalah fenomena yang
mirip tidur, dimana alam bawah sadar lebih mengambil peranan, dan peran
alam sadar berkurang. Pada kondisi ini seseorang menjadi sangat mudah
dipengaruhi karena alam bawah sadar yang seharusnya menjadi filter logic,
sudah tidak lagi mengambil peranan.

Menurut Ali Akbar Navis hipnosis merupakan kemampuan untuk
membawa seseorang ke dalam kondisi Hypnos, yaitu suatu kondisi kesadaran
yang sangat mudah menerima berbagai saran atau sugesti.! Eric Siregar juga
berpendapat bahwa hipnosis merupakkan seni komunikasi untuk mengeksplor
alam bawah sadar dengan cara menurunkan gelombang otak dari beta menjadi

alfa dan teta, sehingga bisa meningkatkan kondisi kesadaran.?

! Ali Akbar Navis, Hypnoteaching (Jogjakarta: Ar Ruz Media, 2013), 129.
2 Eric Siregar, Dahsyatnya Kata — kata (Jakarta: SaLaris Publisher, 2014), 3.
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Dalam buku The Miracle Conversational Hipnosis Idrus Perkasa
Putra juga berpendapat bahwa hipnosis merupakan sebuah kondisi santali,
fokus, atau konsentrasi, sebuah seni komunikasi dengan seseorang maupun
sekelompok yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada pikiran
bawah sadar manusia.

Menurut Milton H. Ericson juga berpendapat bahwa hipnosis adalah
suatu metode berkomunikasi, baik verbal maupun nonverbal, yang persuasif
dan segestif kepada kepada seorang klien sehingga dia menjadi kreatif
(berimajinasi dengan emosional dan terbuka wawasan internalnya), kemudian
bereaksi sesuai dengan sistim nilai dasar spiritual yang dimiliki.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hipnosis
merupakan seni komunikasi membawa seseorang pada suatu kondisi mudah
menerima saran / sugesti, kondisi dimana pikiran kritis logis sedikit atau tidak
difungsikan. Pikiran yang sangat berperan dalam situasi seperti ini adalah
pikiran bawah sadar. Melalui keadaan inilah pendidik bisa menerapkan
Hypnoteaching karena kondisi peeserta didik mudah menerima informasi.

B. Sejarah Lahirnya Hipnosis

Catatan sejarah tertua tentang hipnosis yang diketahui saat ini
berasal dari Cina pada 2.600 SM ada seorang tokoh kedokteran bernama
Wong Tai. la menuliskan mengenai pengobatan yang menggunakan keadaan
mirip tidur dengan mengucapkan mantra. Hal ini pun dipandang sebagai

praktik dari hipnosis.

® Idrus Perkasa Putra, The Miracle Conversational Hypnosis, (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2012),
21
* Mohammad Noer, Hypnoteaching for Succes Learning, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), 17
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Ebers Papyrus yang menjelaskan teori dan praktek pengobatan
bangsa mesir Kuno pada 1552 SM. Diceritakan disebuah kuil yang dinamai
Kuil Tidur tempat para pendeta mengobati pasiennya dengan cara
menempelkan tangannya di kepala pasien sambil mengucapkan mantra untuk
penyembuhan.

Pada abad 18 muncul beberapa tokoh hipnotis modern, yaitu Franz
Anton Mesmer, pada masanya hipnotis dikenal dengan sebutan mesmerism
atau magnetism. Frans Anton Mesmer bekerja sama dengan Pastor Jesuit dan
Maximilian Heil yang merupakan astronomer kerajaan di Wina.

Pada tahun 1780 Marquis de Puysegur melakukan eksperimen
dengan hipnosis, salah satu subyek hipnosisnya bernama Victor dapat
menunjukkan sebuah kondisi yang mirip tidur saat proses magnetisasi. John
Eliotson juga menaruh minat pada magnetism, ia seorang professor di London.
Di tahun 1837 ia melakukan eksperimen dengan menggunakan operasi tanpa
nyeri menggunakan hipnotis.

Pada tahun 1841 James Braid seorang dokter di Inggris juga turut
serta dalam mengembangkan magnetism. Hipnosis dikembangkan oleh
Sigmund Freud, Carl Gustav Jung, Milton Hyland Erickson yang dikenal
sebagai bapak hipnoterapi modern. Tak berhenti disitu sampai saat ini
hipnosis terus berkembang dan masuk dalam segala aktivitas dan aspek
kehidupan termasuk dakam dunia pendidikan. °

Melihat sejarah hipnosis, dapat kita ketahui bahwa metode ini secara

perlahan telah menunjukkan keberadaannya mulai dari dunia medis misal

> Idrus Perkasa Putra, The Miracle Conversational Hypnosis, 24
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hipnopsis yang diterapkan pada ibu melahirkan (Hypnobirthing). Selain itu,
hipnosis juga banyak dipakai di bidang olahraga dan pendidikan. Sebab,
hipnosis dipercaya bisa mengubah mekanisme otak manusia dalam
menginterpretasikan pengalaman dan menghasilkan perubahan pada persepsi
dan perilaku.
C. Pikiran Sadar dan Bawah Sadar
Menurut Ibrahim Elfiky yang mengutip pendapat Syekh Muhammad
Mutawalli al — Syarawi bahwa pikiran adalah alat ukur yang digunakan
manusia untuk memilih sesuatu yang dinilai lebih baik dan lebih baik dan
menjamin masa depan diri dan keluarganya. °
Pikiran merupakan hal penting bagi manusia, karena pikiran
merupakan “teman” bagi manusia selama hidupnya. Ada dua pikiran yang
selalu digunakan manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari yaitu
pikiran sadar dan pikiran bawah sadar.
1. Pikiran sadar
Pikiran sadar bekerja dengan sangat nyata, artinya orang yang
bekerja dengan pikiran sadar akan bekerja dengan sadar diri, mengerti
betul apa yang sedang dikerjakan atau apa yang sedang dipikirkan,
seperti kegiatan manusia pada umumnya. Pikiran sadar dalam kehidupan
manusia sehari — hari biasa disebut pikiran yang selalu menggunakan
nalar, logika dan bersifat analitis. Apapun yang ditangkap melalui panca

indra biasanya disampaikan sesuai dengan apa yang ditangkap.’

® Ibrahim Elfiky, Terapi Berfikir Positif (Jakarta: Zaman, 2013), 3.
" Eric Siregar, Aktifkan Kekuatan Pikiran Bawah Sadar (Jakarta: Buku Seru, 2014), 15.
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Secara fisik, pikiran sadar terletak pada otak kiri yang memiliki
fungsi untuk mengakses bahasa verbal, logika, angka — angka, urutan,
penilaian, perhitungan, analisis, linier, short time memory dan lain — lain.
Pikiran sadar bersifat sangat kritis sehingga apapun informasi atau data
yang masuk ke dalam otak kiri merupakan informasi yang bekerja sesuai
fakta tanpa rekayasa apapun.

Dalam aplikasinya pikiran sadar adalah proses mental yang
disadari dan bisa dikendalikan. Biasanya pikiran sadar ini bekerja sangat
menonjol pada orang — orang yang mahir dan terampil dari segi
kemampuan intelegent quotient. ®
Pikiran bawah sadar

Pikiran bawah sadar beraksi dengan sangat halus, namun jelas dan
pasti. Pikiran bawah sadar bekerja sangat efektif tergantung progam
pemiliknya. Pikiran bawah sadar bersifat penyimpanan memori jangka
panjang (Long Memory), bisa dipastikan bahwa setiap kejadian atau
apapun yang kita pikirkan dan lakukan tersimpan secara baik.’

Pikiran bawah sadar bersifat netral sehingga tidak bisa
membedakan antara realita dan imajinasi. Pikiran bawah sadar juga tidak
bisa membedakan data negatif maupun data positif, semuanya tersimpan
secara baik dalam memeori Pikiran bawah sadar. Jika Pikiran bawah
sadar bisa membedakan mana data positif mana data negative, tiap
manusia pasti tidak akan pernah memiliki kenangan buruk dalam

hidupnya.

® |bid, 15.
% |bid, 15.
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Pikiran bawah sadar bekerja tanpa sepengetahuan pikiran sadar,
sehingga tidak semua orang menyadari bahwa setiap saat pikiran bawah
sadar merekam apapun kejadian yang terjadi dalam hidupnya.

Terdapat beberapa bentuk cara kerja pikiran bawah sadar
diantaranya:'°
a. Kemampuan pikiran sadar terpisah dari pikiran sadar

Pikiran bawah sadar dapat mendengar atau melihat hal — hal
tidak tertangkap oleh pikiran sadar. Pikiran bawah sadar bisa
memikirkan hal yang berbeda dengan yang yang dipikirkan pikiran
sadar. Pikiran bawah sadar memiliki ketertarikan pada hal ia sukai,
tetapi belum tentu menarik bagi pikiran sadar, Pikiran Bawah Sadar
dapat mengendalikan aktivitas fisik tanpa disadari oleh pikiran
sadar.pikiran bawah sadar dapat mengendalikan aktifitas fisik tanpa
disadari oleh pikiran sadar dan dapat mengungkapkan idea tau
pemikiran yang berada di luar jangkauan persepsi pikiran sadar.

b. Pikiran bawah sadar adalah gudang penyimpanan informasi

Seseorang sebenarnya mempunyai pengetahuan yang sangat
banyak. Namun, mereka seringkali tidak tahu bahwa mereka tahu.
Pengetahuan itu bisa meliputi informasi yang berhubungan dengan
fisik, emosi, psikologi atau intelektual yang dulunya diperoleh secara
sadar melalui upaya keras. Namun, pengetahuan itu seakan — akan
hilang karena telah berada di luar wilayah pengamatan pikiran sadar.

c. Pikiran bawah sadar adalah potensi yang belum digunakan

10 Adi W. Gunawan, Hypnoterapi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), 19
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Kemampuan Pikiran Bawah Sadar jauh melebihi pikiran
sadar dalam soal persepsi, konsep, emosi dan respon. Pikiran Bawah
Sadar berisi segala hal yang tidak diperhatikan, diabaikan, ditolak oleh
pikiran sadar ditambah semua hal yang ada di pikiran sadar. Pikiran
bawah sadar dapat mengakses dan menggunakan segala sesuatu yang
ada di pikiran sadar.

. Pikiran bawah sadar sadar mengamati dan memberikan respon dengan
jujur

Pengetahuan dan persepsi Pikiran Bawah Sadar tentang
realitas bersifat langsung, tidak bias dan apa adanya. Pikiran Bawah
Sadar menyerap dan mengerti realitas berdasarkan pengalaman nyata
apa adanya, tanpa harus melewati proses pemberian makna atau
penjelasan rumit, seperti dilakukan pikiran sadar. Pikiran Bawah
Sadar tidak menyaring atau mendistorsi informasi agar sesuai dengan
aturan atau acuan berpikir.

. Pikiran bawah sadar menyerupai pikiran seorang anak

Anak — anak lebih banyak berubungan atau menggunakan
Pikiran Bawah Sadar mereka daripada orang dewasa. Pada saat kecil,
pikiran sadar anak belum berkembang sepenuhnya sehingga anak
perlu mengakses Pikiran Bawah Sadar mereka untuk membantu
belajar berkembang. Dengan demikian, sifat dan perilaku anak
mencerminkan pikiran bawah sadar orang dewasa. Anak — anak sering
kali lebih responsive terhadap proses bawah sadar dan lebih awas

dalam pengamatan mereka dibandingkan dengan orang dewasa.
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f. Pikiran bawah sadar adalah sumber emosi
Emosi bersifat tidak logis, tidak rasional, dan tidak sadar.
Emosi bersifat alamiah dan merupakan bentuk komunikasi bawah
sadar yang sangat bermanfaat. Emosi memberitahu bagaimana
perasaan kita terhadap sesuatu meskipun kita tidak sadar akan apa
yang kita rasakan.
g. Pikiran bawah sadar bersifat universal
Pikiran Bawah Sadar sebenarnya merupakan gambaran fakta
bahwa semua orange pada awalnya, saat dilahirkan hanyalah manusia
biasa yang sama — sama membawa kemampuan mental dan fisik yang

dapat dikembangkan, serta membawa kemampuan belajar alamiah.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pikiran bawah sadar lebih
banyak berperan dalam membentuk suatu konsep diri pada manusia
dikarenakan pikiran bawah sadar tersebut mampu mengkap dan
menyimpan lebih banyak informasi dari pada pikiran sadar. Oleh karena
itu, dalam penerapan Hypnoteaching diharuskan menggunakan bahasa
yang positf atau persuasif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan sifat pikiran bawah sadar yang tidak bisa membedakan mana

yang baik mana yang buruk.

D. Hypnoteaching

Jika dilihat dari pembentukan kata Hypnoteaching terbentuk dari dua
kata yaitu Hipnosis yang artinya mensugesti dan Teaching yang artinya

mengajar. Sehingga Hypnoteaching dapat diartikan mengajar dengan
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menggunakan Hipnosis'!. Menurut M. Noer Hypnoteaching diartikan sebagai
proses pengajaran yang dapat memberikan sugesti positif kepada peserta

didik.*?

Hypnoteaching dalam pembahasan di sini dapat diartikan sebagai
proses pengajaran yang dapat memberikan sugesti kepada para peserta didik.
Adapun makna tidur di sini bukan berarti kondisi tidur secara normal di malam
hari, namun menidurkan sejenak aktivitas pikiran sadar dan mengaktifkan

pikiran bawah sadar.

Metode hypnoteaching juga dapat didefinisikan sebagai metode
pembelajaran yang dalam menyampaikan materi, guru memakai bahasa-bahasa
bawah sadar yang bisa menumbuhkan ketertarikan tersendiri kepada peserta

didik.®

Sebagai gambaran banyak masyarakat yang tidak mengetahui hipnosis
akan tetapi sebenarnya telah mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satunya seorang guru yang piawai memberikan motivasi kepada anak
didiknya untuk belajar. Guru-guru yang digandrungi oleh murid-muridnya dan
dianggap sebagai guru teladan, tanpa disadari sebenarnya guru tersebut telah

mengaplikasikan tehnik-tehnik hipnosis dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan hypnoteaching lebih mendekati kondisi hipnosis sederhana,

artinya pembelajaran yang menggunakan hipnosis tidak memerlukan kondisii

1 Novian Triwidya Jaya, Hypnoteaching, (Bekasi: D-Brain, 2010), 4.
12 Mohammad Noer, Hypnoteaching for Succes Learning, 118
2 1bid., 19.
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menidurkan siswa, siswa tetap dalam keadaan terjaga namun dibawa ke dalam

kondisi trance (kondisi hipnosis).

Jadi Hypnoteaching merupakan metode mengajar yang menggunakan
sugesti-sugesti untuk mencapai alam bawah sadar siswa untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus menarik sehingga
menambah kegairahan siswa dalam belajar. Dengan kondisi yang
menyenangkan, siswa akan lebih mudah menerima dan menguasai materi yang
disampaikan oleh guru, dimana dibutuhkan ke kreatifitasan guru untuk

membawa siswa mencapai alam bawah sadar

1. Macam — macam gelombang otak

Gelombang otak pada manusia sering berganti—ganti sesuai emosi
yang dirasakannya. Terdapat beberapa kondisi gelombang otak diantaranya
beta, alpha, theta dan delta. Dari beberapa kondisi tersebut mempunyai

fungsi kinerja yang berbeda - beda™*

a. Beta

Kondisi sangat sadar, dengan gelombang antara 12 — 25 putaran
/ detik. Kondisi ini sangat kritis, analitis dan waspada dan pada saat ini
pikiran sadar memiliki peranan 100% dalam melakukan pemikiran. M.
Noer mengatakan pada kondisi ini logika lebih banyak mendominasi dak

otak yang bekerja adalah otak kiri®®

* Novian Triwidya Jaya, Hypnoteaching, 16.
> Mohammad Noer, Hypnoteaching for Succes Learning, 64
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b. Alpha

Kondisi rilaks, dengan gelombang otak 7 — 12 putaran / detik.
Pada kondisi ini kita mulai berkurang rasa kritis analitis dan waspada.
Kondisi ini mulai terbuka terhadap masukan. Pada kondisi ini, peran
pikiran sadar hanya 25% dalam melakukan pemikiran. Biasanya kondisi

ini dicapai pada saat senang, gembira, santai, dan menjelang tidur.

. Theta

Kondisi sangat rilaks, antara sadar dan tidur lelap dengan
gelombang antara 4 — 7 putaran / detik. Pada kondisi ini kita sangat
terbuka dengan masukan, karena pikiran sadar tidak berperan lagi.
Pikiran bawah sadar tetap akatif dan 5 panca indrapun tetap aktif
sehingga masih dapat menerima masukan. Pikiran bawah sadar
sebagaimana cara kerjanya adalah tidak bisa membedakan mana benar

dan salah, dia hanya bekerja berdasarkan perintah.

d. Delta

Kondisi ini adalah kondisi tidur, dimana kondisi tidak bisa

menerima masukan dan ke 5 panca Indra tidak aktif.

2. Unsur — unsur hypnoteaching

Dalam menerapkan hypnoteaching ada beberapa unsur yang harus

diperhatikan oleh peneliti atau pengajar. Unsur — unsur ini bertujuan

pengajar atau peneliti lebih mudah membawa peserta didik ke dalam kondisi

Hypnos.*®

'bid., 37

24



a. Penampilan guru
Informasi yang pertama kali masuk dalam otak siswa adalah
bagaimana penampilan seorang guru saat pertama kali dilihatnya.
Penampilan luar seorang guru akan menjadi penilaian pertama bagi siswa
sebelum menilai kepribadian guru tersebut, seberapa jauh tingkat
kepercayaan diri, tingkat kepositifan pikiran, tingkat sosial
kemasyarakatan seorang guru. Dengan berpenampilan menarik juga akan
membantu rasa percaya tumbuh bagi seorang guru.
b. Sikap empatik
Empati adalah kemampuan untuk ikut merasakan perasaan
orang lain'’. Sebagai seorang guru selalu memberikan motivasi pada
siswa agar mempunyai semangat belajar yang tinggi, dan jika
menemukan peserta didik yang bermasalah, seorang guru harus mencari
tahu penyebab peserta didik itu bermasalah sehingga bisa menyikapinya
dengan bijak.
c. Sikap simpatik
Seorang guru yang memberikan simpati tinggi kepada peserta
didik, maka ia mendapatkan simpati yang tinggi juga dari peserta didik.
Pemberian simpati kepada peserta didik juga akan mempengerahuhi
kedekatan emosi antara guru dengan peserta didik.
d. Penggunaan bahasa
Guru yang baik hendaknya memilih kata yang baik dalam

berbicara, bahasa yang baik serta enak di dengar, bisa menahan emosi

7 Ali Akbar Navis, Hypnoteaching, 69.
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diri dan tidak terpancing oleh amarah, selalu menghargai hasil karya
siswa, potensi diri siswa, kemampuan siswa.
e. Memotivasi dengan cerita
Kerja dasar pikiran adalah imajinasi dan fantasi. Oleh sebab itu
memotivasi siswa dengan cerita orang — orang sukses memudahkan
pelaksanaan hypnoteaching. Dengan menceritakan lika — liku kehidupan,
pahit getir perjuangan orang - orang sukses untuk membantu
memperkuat mental siswa.
f. Ice Breaking
Ice breaking jika diilihat dari bahasa mempunyai arti “memecah

es”. Istilah ini dipakai dengan maksud menghilangkan kebekuan-
kebekuan di antara siswa. lce breaking merupakan permainan yang
diciptakan untuk memecahkan suasana canggung dalam sebuah kegiatan
yang tengah berlangsung. Selain pemecah kecanggungan Ice breaking
juga bermanfaat untuk menghilangkan kebosanan, mengembalikan fokus
siswa, membantu otak Kiri siswa.
g. Musik lembut
Penggunaan musik lembut bertujuan agar kondisi mental siswa
merasa nyaman / rilex, sehingga saat rilex kondisi otak siswa berada pada
kondisi beta dan mudah disugesti.
E. Mental Blok

Kata mental blok berasal dari dua kata: yakni mental dan blok. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia mental artinya bersangkutan dengan batin
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dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga®®. Sedangkan blok
berasal dari kata blokade adalah pengepungan (penutupan) suatu daerah
sehingga orang — orang atau barang — barang dari suatu daerah tidak bisa
masuk*®.

Dari asal kata tersebut maka kata mental blok dapat diartikan sebagai
suatu kondisi jiwa, pemikiran, mentalitas, dan rasa kepercayaan yang
menghambat, merintangi, menutupi diri dalam rangka meraih perubahan dan
kemajuan. Mental blok artinya kondisi jiwa yang mewakini sebuah konsep
mental salah, lemah dan kalah, seperti keyakinan akan dirinya sebagai orang
yang lemah, malas dan bodoh, miskin serba kekurangan, merasa tidak mampu
dan lain — lain. Mental blok dapat juga diartikan salah akan persepsi pada diri
sendiri.

Mental blok atau kata — kata negatif yang bersarang dalam pikiran
bawah sadar sanagat membahayakan keberadaan seseorang yang terjangkiti.
Para pelajar yang pikirannya terserang mental blok akan menjadi pelajar yang
pasif dan dunia luar, paradigm pola piker dan pola tindakannya tertutup rapat.

Potensi kecerdasan pikiran manusia itu pada awalnya sama, tidak
jauh berbeda satu sama lainnya. Perbedaan itu terjadi karena adanya pengaruh
dari luar diri, baik keluarga, bacaan, lingkungan, maupun sekolah. %°

F. Tehnik Menghilangkan Mental Blok
Berikut ini adalah tehnik atau cara menghilangkan mental blok yang

sudah diujicobakan dan hasilnya cukup berhasil, yaitu®*:

'® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), 646.

* Ibid, 139.

20 Muhamamd Noer, Hypnoteaching, 83.
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1. Metode luapan emosi
Siswa diminta untuk menuliskan apapun komentar negatif yang
sering diterima, baik dari orang tua, guru, teman, saudara, tetangga, atau
siapa saja yang pernah memberikan komentar negatif padanya. Kemudian
siswa disuruh menutup mata dan memegang kertas yang terdapat komentar
negatif tadi. Guru memberikan perintah agar meremas kertas tadi sekuat
tenaga dan yang terakhir membuang kertas tadi dengan harapan dapat
meluapkan emosi yang mengendap dan menghilangkan mental blok yang
selama ini bersemayam dalam jiwa siswa.
2. Dengan bahasa afirmasi
Afirmasi (penguatan dengan menggunakan kata-kata positif),
mempunyai kekuatan yang luar biasa untuk mengubah alur pikiran
sesorang. Mengubah pikiran negatif menjadi positif dan mengubah pola
pikir hanya dengan kata-kata saja. Seseorang dapat mendorong hati dan
pikiran untuk selalu mencoba menerapkan afirmasi pada situasi dan
kondisi yang berbeda.
3. Dengan berteriak sekeras mungkin
Pastikan anak-anak merasa nyaman di tempat tersebut. Kemudian
mereka disuruh untuk mencari memori yang tidak menyenangkan.
Sehingga rasa marah, emosi, kesal timbul kembali. Kemudian anak-anak
disuruh untuk meluapkan emosinya dengan cara berteriak sekeras mungkin
dan berulang-ulang sehingga mereka merasa tenang dan nyaman.

4. Dengan mengalihkan perasaan

L 1bid, 145.
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Siswa dapat dibimbing untuk mengalihkan perasaan tidak nyaman
dengan cara membenturkan fisik tubuh pada benda padat. Misalnya
dengan media pensil. Tanamkan pada diri siswa keyakinan bahwa pensil
lebih rapuh dari pada tulang. Tulang lebih kuat dari pada pensil. Kemudian
siswa disuruh mengingat-ingat memori jelek dalam dirinya yang dapat
menimbulkan emosi kemarahan yang memuncak. Dan siswa di bimbing
untuk mengalihkan kemarahan, emosi, dan kejengkelan pada telunjuk
jarinya. Pada saat tangan siswa sudah mulai bergetar siswa disuruh
menghantamkan pensil yang ada di depannya. Pensil pun patah dan siswa
akan menjadi lebih tenang dan nyaman.

. Melalui tulisan

Menuangkan segala emosi dengan gerakan tangan di atas secarik
kertas kosong. Dan menyisipkan sedikit gejolak kemarahan yang
diimbangi dengan pemikiran jernih sekaligus dengan jalan keluarnya.
Menjadikan secarik kertas sebagai sahabat sejati, teman curhat yang selalu
setia menanti. Jika seseorang sering mendapat masalah, dan cara seperti ini
yang digunakan, niscaya suatu saat tulisan ini akan berguna bagi orang
banyak.

. Dengan komunikasi diri

Suatu masalah dapat diselesaikan melalui manajemen diri. Di saat
tertimpa masalah jangan langsung resah dan gelisah, tetap berusaha
tenang, santai, jaga emosi dan kendalikan diri. Hal ini dapat dilakukan

dengan duduk rileksasi, tarik nafas, tahan sejenak, lalu dihembuskan. Jika
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sudah merasa lebih tenang dan yaman, komunikasikan masalah tadi
kepada hati dan pikiran masingmasing.
7. Dengan hipnotis

Siswa dibimbing untuk melakukan relaksasi dan berkonsentrasi
pada suatu titik benda, sebelum bermain imajinasi. Jika mereka sudah
tenang dan nyaman, maka mereka disuruh untuk menutup mata,
menghilangkan ketegangan, kekcewaan, dan kekhawatiran. Merasakan
kedamaian hati dan menikmati rileksasi. Kemudian siswa disuruh
menghadirkan kembali memori kejadian yang menyakitkan hati sampai
tempat dan keadaanya terbayang diingatan. Menghadirkan kembali
kemarahan dan membayangan orang yang dulu menyakiti sekarang berada
di depannya.

Berimajinasi orang yang berada di depannya bergerak dan semakin
lama semakin mengecil, kemudian menangkap dan memasukkan kedalam
botol (sudah disediakan sebelumnya). Kemudian siswa disuruh melakukan
apa saja yang diinginkan dengan botol tadi dengan menumpahkan rasa
kekesalan dan emosi kemarahanya. Setelah itu mereka disuruh membuka
mata secara berlahan-lahan dan hasilnya mereka akan lebih tenang dan
nyaman. Jadi sebelum melalui tahap-tahap dalam pelaksanaan metode

hypnoteaching, yang harus dilakukan oleh seorang guru adalah?

22 1hid, 151
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G. Pengertian Motivasi Belajar

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu memerlukan
bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhanya, oleh sebab itu manusia
cenderung membentuk kelompok atau kerja sama. Dalam memenuhi
kebutuhannya, manusia ditentukan oleh dorongan atau motivasi yang ada
dalam dirinya.

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku.® Begitu juga dalam dunia pendidikan khususnya dalam
proses belajar mengajar, motivasi menjadi peranan penting dalam mencapai
tujuan belajar.

Motivasi belajar sudah ada dalam pada diri siswa yang bersangkutan
sebagai kebutuhan akan memperoleh pengetahuan, hal ini dinamakan motivasi
Intrinsik. Namun, motivasi intrinsik perlu juga ditunjang dengan motivasi
Ekstrinsik motivasi dari luar diri siswa agar hasil yang dicapai lebih optimal.

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian
sendiri — sendiri yaitu motivasi dan belajar. Motivasi belajar merupakan
dorongan individu agar belajar dengan baik. Motivasi berasal dari kata motiv
yang artinya segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak atau
melakukan seseuatu?”.

Motiv dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan dalam
subyek untuk melakukan aktivitas — aktivitas tertentu demi mencapai sesuatu
tujuan. Berawal dari kata motiv tersebut maka motivasi dapat diartikan sebagai

daya penggerak yang telah menjadi aktif. Tabrani Rusyan berpendapat bahwa

¥ Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengkurannya, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), 1
* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Rem,aja Rosdakarya, 2004), 60.
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motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan seseuatu
untuk mencapat tujuan tertentu.”

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk kondisi —
kondisi — kondisi tertentu, sehingga seorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk menghilangkan
perasaan tidak suka itu®. Menurut Maslow manusia akan selalu berusaha
memenuhi kebutuhannya, jika manusia telah memuaskan satu tingkat
kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat yang lebih tinggi.
Maslow mengemukakan kebutuhan manusia terdapat lima tingkatan yaitu®’:

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk tetap hidup, termasuk

makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernafas, dan sebagainya
2. Kebutuhan akan rasa aman,

Ketika kebutuhan Fisiologis seseorang terpenuhi, perhatian dapat
diarahkan kepada kebutuhan akan kesalamatan. keselamatan berupa rasa
aman dari setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan, serta merasa
terjamin. Dalam kegiatan belajar siswa terkadang mempunyai motivasi
belajar untuk menghindari nilai jelek, malu pada teman.

3. Kebutuhan akan cinta kasih dan kebutuhan sosial

Kebutuhan yang selanjutnya adalah kebutuhan cinta kasih dan

kebutuhan sosial, kebutuhan ini muncul dari hubungan — hubungan antar

pribadi yang mendalam serta kebutuhan untum menjadi bagian berbagai

% Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV Remaja
Rusdakarya, 1989), 95.

% sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 73.

" Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), 159.
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kelompok sosial. Dalam kaitannya kegiatan belajar motivasi muncul
sebagai kebutuhan siswa agar disukai oleh temannya, disenangi oleh orang
tua dan gurunya.
4. Kebutuhan akan penghargaan
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang
lain. Dalam kaitan kegiatan pembelajaran siswa akan berusaha melakukan
pekerjaan yang bermanfaat, agar mendapat penghargaan dan pengakuan
dari teman — teman dan gurunya.
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri.
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan manusia dalam memehi
potensinya.

Dari definisi — definisi di atas dapat dikatakan bahwa motivasi
berkatitan erat dengan segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk
bertindak melakukan sesuatu. Motivasi merupakan dorongan yang datang dari
dalam dirinya untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta
mengembangkan kemampuan dan keahlian guna menunjang profesinya yang
dapat meningkatkan prestasinya.

Belajar seringkali didefinisikan sebagai perubahan yang secara relative
berlangsung pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari pengelaman
— pengelaman. Belajar merupakan suatu kegiatan yang terjadi di dalam diri
seseorang, yang sukar diamati secara langsung. Slameto berpendapat bahwa

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang baru secara
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keseluruhan, sebagai hasil pengamatan sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. %

Muhibbin Syah juga berpendapat bahwa belajar dapat dipahami
sebagai tahapan perubahan secara keseluruhantingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif®®

Thorndike juga menyebutkan bahwa belajar adalah proses interaksi
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan atau gerakan) dan
respon (yang juga bisa berupa pikiran, perasaan atau gerakan). Perbahan
tingkah laku dapat berwujud sesuatu yang konkret atau dapat diamati maupun
nonkonkret.*

Hinzman dalam Psikologi Pendidikan berpendapat bahwa belajar
merupakan suatu perubahan yang terjadi dari manusia yang disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut®.

Dari definisi — definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap
sebagai akibat adanya proses belajar terhadap suatu objek (pengetahuan)
atau melalui suatu penguatan (reinforcement) dalam bentuk pengalaman
terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungan belajar.

Dari uraian diatas mengenai pengertian motivasi dan belajar dapat
diambil kesimpulan bahwa bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan

daya penggerak yang ada dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar

%8 Slameto, Belajar dan Faktor —Faktor yangmempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rtineka Cipta,
2003), 2

2 Muhibbin Syah, Pasikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 92.

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengkurannya, 11

31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 88.
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siswa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa yang bersangkutan
sebagai subjek belajar agar terjadi perubahan pada diri subjek belajar tersebut
baik berupa pengetahuan ataupun tingkah laku.
H. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik yang berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan
cita — cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang
berkeinginan untuk melakukan belajar lebih giat dan semangat.
1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri. Dorongan tersebut datang dari hati siswa, umumnya karena
kesadaran akan pentingnya sesuatu atau dapat juga karena keadaran akan
pentingnya sesuatu atau dapat juga karena dotongan bakat apabila ada
kesesuaian denganbidang yang dipelajari. *?

Hamzah B. Uno berpendapat bahwa motivasi intrinsik didasari
oleh suatu dorongan yang tidak diketahui secara jelas, tetapi bukan
karena insting, artinya bersumber pada suatu motif yang dipengaruhi oleh
lingkungan tertentu. Dan perilaku ini muncul tanpa perlu adanya
ganjaran atas perbuatan, dan tidak perlu hukuman untuk tidak

melakukannya. **

2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), 57.
% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengkurannya, 11.
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Motivasi intrinsik lebih menekankan pada faktor dari dalam diri
sendiri, motif — motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalkan seorang anak yang senang
membaca tidak ada yang mendorongnya ia akan rajin dengan sendirinya
untuk mencari buku —buku untuk dibacanya.

Amir Daein Indrakusuma juga mengemukakan bahwa ada tiga
hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar diantaranya:**

a. Adanya kebutuhan
Pada dasarnya semua tindakan yang dilakukan manusia
adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, kebutuhan
dapat dijadikan sebagai salah faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Misalnya seorang anak ingin bisa baca Al Qur’an
dengan baik, maka bisa menjadi pendorong yang kuat untuk belajar
membaca Al Qur’an.
b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya
Dengan mengetahui kemajuan yang telah diperoleh, berupa
prestasi dirinya apakah sudah mengalami kemajuan atau sebaliknya,
maka hal ini bisa dijadikan faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Siswa akan terus berusaha meningkatkan intensitas
belajarnya agar prestasinya terus meningkat.
Hamzah B. Uno juga berpendapat sama bahwa faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar adalah motif  berprestasi dan

% Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 163.
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ketakutan akan kegagalan. Motif berprestasi adalah motif yang
dipelajari, sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan
melalui proses belajar. Motif ini lahir karena keinginan memperoleh
kesempurnaan, keinginan untuk berhasil dalam melakukan sesuatu
tugas atau pekerjaan, motivasi ini merupakan unsur kerpibadian dan
perilaku manusia, sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang
bersangkutan. **

Namun terkadang penyelesaian tugas tidak selalu
dikarenakan motif berprestasi tetapi juga karena dorongan
menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan
kegagalan itu sendiri. Ketakutan akibat dari kegagalan tersebut bisa
seperti malu pada gurunya, diolok — olok temannya, bahkan dihukum
oleh orang tuanya.

Dalam keberhasilan menyelesaikan tugas karena motif
berprestasi, maka hasil dari kepuasan kerja tersebut untuk individu
yang bekerja, sedangkan keberhasilan menyelesaikan tugas karena

dorongan takut gagal, hasil dari kepuasan kerjanya untuk orang lain.

36

Adanya aspirasi atau cita — cita

Kehidiupan manusia tidak akan lepas dari aspirasi atau cita-
cita. Hal ini bergantung dari tingkatan umur manusia itu sendiri.
Semakin besar usia seseorang semakin jelas dan tegas dan semakin

mengetahui jati dirinya dan cita — cita yan di inginkan. Cita — cita

** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengkurannya, 23.

* Ibid., 31
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dalam belajar merupakan tujuan hidup siswa, hal ini merupakan
pendorong bagi seluruh kegiatan dan pendorong bagi belajarnya.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga - tenaga
pendorong yang berasal dari luar anak. Motivasi Ekstrinsik sebagai
motivasi yang dihasilkan diluar perbuatan itu sendiri misalkan dorongan
datang dari orang tua, guru, teman — teman dan anggota masyarakat yang
berupa hadiah, pujian, penghargaan maupun hukuman.

Motivasi Ekstrinsik menurut Sardiman A.M merupakan motif —
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
Dalam belajar tidak hanya memperhatikan kondisi internal siswa, akan
tetapi juga memperhatikan berbagai aspek lainnya seperti aspek sosial,
yang meluputi lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat dan teman,
juga aspek budaya dan istiadat serta aspek lingkungan fisik, misalnya
kondisi rumah dan suhu udara. *'

a. Ganjaran
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat positif.
Ganjaran diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan hasil -
hasil, baik dalam pendidikannya, kerajinannya, tingkah lakunya
maupun prestasi belajarnya. Al Ghazali berpendapat bahwa jika ada
siswa yang menunjukkan tingkah laku yang terpuji, maka harus

dihargai dengan membalasnya yaitu dengan member pujian.

¥ sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 88.
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Al Ghazali membagi tiga macam ganjaran vaitu®®: (1)
Penghormatan; penghormatan yang berupa kata atau isyarat,
misalkan, kata “baik, pintar, terimakasih” atau mengajungkan
jempol, menepuk pundak, dll. (2) Hadiah; yaitu ganjaran yang
berupa pemberian sesuatu yang berbentuk materi dengan tujuan
untuk menggembirakan siswa yang bersangkutan. Namun, hadiah
yang diberikan tidak perlu berupa barang yang mewah melainkan
barang yang sifatnya tepat guna. Dan pemberiannanya hanya
diberikan pada situasi dan kondisi tertentu saja. Ganjaran tidak
tiberikan secara terus menerus karna hal itu bisa mengakibatkan
siswa menjadi ketergantungan. selain materi yang tepat guna hadiah
bisa juga diberikan dalam bentuk angka yang diberikan sebagai
symbol nilai kegiatan belajarnya.*® (3) Pujian dihadapan orang
banyak. Seperti didepan teman — teman kelasnya, atau dihadapan
orang tua ketika penerimaan raport.

b. Hukuman

Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak menyenangkan
dan alat pendidikan yang bersifat negatif. Namun juga bisa menjadi
alat untuk mendorong siswa agar giat belajar.

Al Ghazali berpendapat bahwa hukuman pada seorang siswa
sebaiknya melalui tiga proses vyaitu : (1) Jika ada seorang siswa yang
menyimpang, maka guru harus memberikan kesempatan pada siswa

yang bersangkuan untuk mengubah atau memperbaiki diri. (2) Jika

% Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan, (Madiun: jaya Star
Nine, 2013), 173.
% sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 92
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proses pertama belum ada perubahan maka guru boleh memberi
siswa itu dengan kritik, teguran atau celaan dengan syarat hukuman
yang diberikan harus singkat dan tidak di depan khalayak umum, hal
ini dengan bertujuan agar siswa tidak merasa dipermalukan. (3) Jika
proses kedua masih belum bisa mengubah sikap anak, maka anak
diberi hukuman fisik. Namun hukuman fisik ini jangan sampai
menimbulkan penderitaan fisik bagi siswa.
Persaingan atau kompetesisi

Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
mendorong kegiatan belajar siswa. Persaingan baik individu maupun
kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar. Dengan adanya
persaingan, maka secara otomatis seorang siswa atau sekelompok
siswa akan lebih giat belajar agar tidak kalah bersaing dengan teman
— temannya yang lain. *°
Ego — Involevment

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengen mempertaruhkan harga diri. Sehingga siswa
akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik
adalah simbol kebanggan dan harga diri.**

Motivasi belajar sangat penting sekali oleh siswa, karena

dengan adanya motivasi dalam diri siswa ketika mengikuti proses

O 1bid., 93.
1 1bid., 93.
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belajar mengajar maka hasil belajarnya akan optimal. Semakin tepat
motivasi yang diberikan maka semakin tinggi pula keberhasilan
dalam pencapaian tujuan pembalajaran. Jadi motivasi selalu

menentukan intensitas usaha belajar siswa.

I. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar.** Motivasi akan mempengaruhi kegiatan individu untuk mencapai
segala sesuatu yang di inginkan dalam segala tindakan. Oemar Hamalik

berpendapat bahwa fungsi motivasi meliputi sebagai berikut:*®

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasii akan menentukan cepat atau lambatnya

suatu pekerjaan.

Sardiman juga berpendapat bahwa motivasi belajar mempunyai tiga

fungsi diantaranya:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dan

setiap kegaitan yang akan dikerjakan.

*2 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengkurannya, 27.
*8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 158.

41



2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuati dengan rumusan tujuannya

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan — perbuatan apa yang

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

Hamzah B. Uno berpendapat bahwa ada beberapa peranan penting dari

motivasi belajar antara lain

1. Peran penting dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal — hal yang
pernah dilaluinya.
2. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak.
3. Motvasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi belajar sesuatu, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh
hasil yang baik. Dalam hal itu tampak bahwa motivasi untuk belajar

menyebabkan seseorang tekun belajar.
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J. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam merupakan salah satu disiplin IImu keislaman yang
memiliki daya tarik tersendiri untuk selalu dikaji lebih mendalam dan
komprehensif, serta selalu hangat untuk dibicarakan, terutama dikalangan
akademisi. Menurut Suyanto dalam Abdul Mujib berpendapat bahwa
pembahasan konsep dan teori tentang pendidikan sampai kapanpun selalu saja
relevan dan memiliki ruang yang cukup signifikan untuk dikaji ulang. **

Hasil seminar pendidikan Islam se Indonesia tahun 1960
merumuskan pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mngawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Menurut Muhammad SA. Ibrahimi dalam Suyanto menyatakan bahwa
pendidikan Islam suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang
dapat mengarahkan kehidupannya seseuai idiologi Islam, sehingga dengan
mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai ajaran Islam.*

Hasan Langgulung dalam Moh. Haitami Salim juga berpendapat
bahwa pendidikan Islam sebagai suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan
sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai — nilai,
prinsip — prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan
mempersiapkan kehidupan dunia akhirat*®.

Ramayulis dalam Sri Minarti mendifinisikan pendidikan islam sebagai
suatu system yang memungkinkan peserta didik mengarahkan kehidupannya

sesuai idiologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah

* Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), ix.
*Syyanto, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 25.
* Moh. Haitami Salim, Studi Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar Ruz Media, 2012), 33.
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membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai — nilai ajaran Islam yang
diyakininya.*’

Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu pengertian,
bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk
kepribadian yang utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan ukuran Islam. Pendidikan ini
harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan ajaran-ajaran Islam
terhadap murid baik mengenai jasmani maupun rohaninya agar berkembang
dan tumbuh secara selaras. Untuk memenuhi harapan tersebut, pendidikan
harus dimulai sedini mungkin, agar dapat meresap dihati sanubari murid atau
anak, sehingga ia mampu menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran
islam dengan tertib dan benar dalam kehidupannya.

K. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan atau cita — cita sangat penting dalam aktivitas pendidikan,
karena merupakan arah yang hendak dicapai. Oleh sebab itu tujuan harus ada
sebelum melangkah untuk mengerjakan sesuatu. Tujuan merupakan standar
usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan
merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain.

Jika pendidikan dianggap sebagai suatu proses, maka proses tersebut
akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir®®. Berbicara tentang tujuan
pendidikan, erat kaitannya dengan tujuan hidup manusia. Hal ini disebabkan
pendidikan merupakan alat yang digunakan manusia untuk memelihara

kelanjutan hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat.

*"'Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), 26.
8 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta, Buki Aksara, 2009), 19.
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Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan
yang meliputi beberapa aspek seperti *°:
1. Tujuan dan tugas hidup manusia.

Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. la diciptakan
dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan
manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya
barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi.

2. Memerhatikan sifat-sifat dasar manusia

Konsep tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai
beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter,
yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan)
berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada.

3. Tuntutan masyarakat.

Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah
melembagan dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan
terhadap  tuntutan  kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi
perkembangan dunia modern.

4. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam.

Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta
mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih

kehidupan diakhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia

* Abdul Muijib, 1lmu Pendidkan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 71
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dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi
yang dimiliki.

Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam first World Conference on
Muslim Education di Mekkah merumuskan bahwa pendidikan Islam
bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh
secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek perasaan dan indra. Oleh
karena itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala
aspeknya vyaitu fisik, mental, intelektual, imajinasi dan kemampuan
berbahasa baik secara individual maupun kolektif.>®

Menurut Ibn Sina dalam Pemikiran Para Tokoh Pendidikan islam
mengatakan tujuan pendidikan harus diarahkan pada pengembangan
seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah perkembangan fisik,
intelektual dan budi pekerti. Diarahkan pada upaya mempersiapkan
seseorang agar dapat hidup dimasyarakat secara bersama — sama dengan

melakukan pekerjaan atau keahlian yang dipilihnya sesuai dengan bakat,

kesiapan, kecenderungan dan potensi yang dimilikinya.>

L. Metode Pendidikan Agama Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata metode diartikan

sebagai cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan agar

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk

*0 Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, 105.
> Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),

67.
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.

Umar Muhamad berpendapat bahwa metode mengajar bermakna
segala kegiatan yang dikerjakan terarah yang dikerjakan oleh guru dalam
rangka memantapkan mata pelajaran yang diajarkan, cirri — cirri
perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitar.>® A. Tafsir mengartikan
metode merupakan cara tepat dan cepat dalam mengajarkan sesuatu.
Ukururan kerja metode harus diperhitungkan benar — benar secara ilmiyah.
Oleh karena itu, suatu metode merupakan hasil eksperimen yang telah teruiji.

Dari beberapa uraian diatas mengenai pengertian metode dapat
disimpulkan bahwa metode merupakan sebauh cara yang dipergunakan
pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dengan penggunaan metode yang
dirancang oleh pendidik diharapkan mampu mencapai tujuan pendidikan.
Oleh karena itu peranan pendidik penting dalam menentukan dan menerapkan
metode agar peserta didik aktif mengikuti semua proses kegiatan belajar.

Terdapat beberapa macam metode yang digunakan dalam kegiatan
belajar pendidikan Islam. Salah satu tokoh Pendidikan Islam yaitu Imam
Imam Nahkawi menyatakan diantaranya:>
1. Metode hiwar Qurani dan Nabawi

Metode ini merupakan metode percakapan silih berganti antara dua

pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topic yang

52 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka,
2002), 740.

> Umar Muhammad Ath Thaumi Asy Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam(Jakarta: Bulan
Bintang: 1997), 553.

> Bukhari umar, llmu Pendidikan Islam, 189
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mengarah kepada satu tujuan. Metode diaolog seperti ini merupakan slah

satu metode yang digunakan oleh Nabi, karena metode ini dapat

mengasah otak, dapat mengangkat kebenaran, dapat memberanikan
terhadap dasar — dasar, dan ikut serta secara langsung dalam proses
pembelajaran dan pendidikan.

Dalam proses pendidikan metode dialog mempunyai dampak yang
sangat mendalam terhadap jiwa pendengar atau peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:*

a. Permasalah yang disajikan sangat dinamis, karena pendidik dan
peserta didik langsung terlibat dalam pembiacaraan secara timbal
balik.

b. Pendidik dan peserta didik tertarik untuk terus mengikuti jalannya
percakapan itu dengan maksud dapat mengetahui kesimpulannya.

c. Dapat membangkitkan berbagai perasaan dan kesan seseorang
(peserta didik) , yang akan melahirkan dampak pedagogis yangturut
membantu kukuhnya ide tersebut dalam jiwa pendengar / pembaca,
serta mengarahkan kepada tujuan akhir

d. Bila hiwar dilakukan dengan cara baik, memenuhi etika Islam, maka
hiwar yang dilakukan akan mempengaruhi peserta didik lainnya
karena meningglkan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap dalam

berbicara, menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.

> Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, 261.
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Metode Amtsal (perumpamaan)

Pendidikan dengan perumpamaan dilakukan dengan menyamakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain yang kebaikan dan keburukannya telah
diketahui secara umum. Metode perumpamaan ini mempunyai tujuan
pedagogis yang paling penting yang dapat ditarik dari perumpamaan
adalah:

a) Mendekatkan makna kepada pemahaman

b) Merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dengan makna yang
tersirat dalam perumpamaan tersebut.

c) Mendidik akal supaya berpikir benar dan menggunakan kias yang
logis dan sehat

d) Menggerakkan perasaan yang menggugah dan mendorongnya untuk
melakukan amal yang baik dan menjauhi kemungkaran.

Metode Keteladanan

Pendidikan dengan keteladanan dapat dilakukan dengan
menampilkan perilaku yang baik didepan peserta didik karena pada
umumnya peserta didik cenderung meniru atau meneladani gurunya.

Dalam memberikan teladan pada pelsera didik hendaknya teladan
yang bersumber dari perilaku beliau Rosulullah karena Allah telah
menjadikan beliau sabagai teladan bagi umat Muslim sebagaimana

difirmankan Allah SWT:



Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.*®

4. Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang — ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan. Metode
pembiasaan ini berisi pengalaman. Karena yang dibiasakan itu adalah
sesuatu yang diamalkan.

Sri Minarti juga berpendapat bahwa metode ini akan semakin
nyata manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman. Artinya peserta
didik dibiasakan untuk melakukan hal — hal yang bersifat terpuji. >’

5. Metode Ibrah dan Mau’izah

Metode Ibrah dilakukan oleh pendidik dengan mengajar peserta
didik mengatahui inti sari suatu perkara yang disaksikan, diperhatikan,
diinduksi, ditimbang - timbang, diukur dan diputuskan oleh manusia
secara nalar, sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati.
Mau’izah pemberian nasehat dan peringatan akan kebaikan dan
kebenaran dengan cara menyentuh dan menggugah untuk

mengamalkannya. Member peringatan ini sesuai firman Allah dalam Al

Qur’an:

*® Kementerian Agama Islam, Syamil, (sdasd,
>’ Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, 143
*® Kementrian Agama, Al Qur’an Syamil,
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Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu
bermanfaat. orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat
pelajaran.”

6. Metode targhib dan tarhib

Targhrib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat
disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan.
Targhib dan tarhib bertujuan agar orang (peserta didik) mematuhi aturan
Allah.

Metode ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan
terhadap kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kesedihan
dan kesengsaraan.

7. Metode Ceramah

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan dimana
cara menyampaikan pengertian- pengertian materi kepada anak didik
dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan.29 Dalam
pelaksanaannya, pendidik bisa menyampaikan materi agama dengan cara
persuasif, memberikan motivasi, baik berupa Kkisah teladan atau
memberikan metafora (amtsal) sehingga peserta didik dapat mencerna
dengan mudah apa yang disampaikan.®

8. Metode Diskusi

Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari bahan

atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga

berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid.

Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid berfikir dan

%9 Kementrian Agama, Terjemahan Al Qur’an Syamil,
% Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Usaaha
Nasional: Surabaya, 1981) 60
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mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan pikiran
dalam satu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan-
kemungkinan jawaban.
9. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar diman
seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri
yang memperlihatakan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu
kaifiyah melakukan sesuatu. Metode demonstrasi ini, dapat diterapkan
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya dengan terkait
dengan materi ketrampilan, seperti praktek membaca Al- Qur’an, shalat,
mengkafani jenazah, tayamum dan pelaksanaan haji.**

10. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran
ialah kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat
paedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik
(kerja sama) antara individu serta saling percaya mempercayai. Metode
kerja kelompok merupakan metode pembelajaran yang mengkondisikan
kelas yang terdiri dari kesatuan individu- individu anak didik yang
memiliki potensi beragam untuk bekerja sama. Guru dapat
memanfaatkan ciri khas dan potensi tersebut untuk menjadikan kelas
sebagai satu kesatuan (kelompok sendiri) maupun dengan membaginya

dengan kelompok kecil ( sub- sub kelompok).

®1 Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: Refika
Aditama, 2009),7
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan langkah-langkah atau metode ilmiah yang
mengikuti aturan atau prosedur tertentu. Ruseffendi mengemukakan bahwa:

“Penelitian adalah cara mencari kebenaran melalui metode ilmiah.

Karena penelitian mengungkapkan jawaban atau temuan dengan

metode ilmiah, yaitu: merumuskan masalah; melakukan studi pustaka;

merumuskan hipotesis; mengumpulkan data dan mengolahnya; dan

membuat kesimpulan™.*

Pelaksanaan penelitian membutuhkan suatu perencanaan penelitian
yang logis dan sistematis dalam bentuk rancangan penelitian. Rancangan
penelitian bertujuan agar pelaksanaan penelitian dapat mencapai sasaran yang
telah dituju serta memberikan pertanggungjawaban atas langkah yang akan
diambil dalam penelitian. Dengan kata lain rancangan penelitian pada
dasarnya merupakan pedoman selama penelitian.

Dalam penelitian ini pendekatan yang penulis gunakan adalah
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini hendak mengukur hasil dari
variabel yang telah ditetapkan melalui statistik. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.?

! Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Lentera Cendekia, 2008), h. 4-5
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 8



Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel
terikat. Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh
terhadap variabel-variabel lainnya melalui pengujian hipotesa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena dalam memaparkan serta
membahas data hasil temuan penulis menggambarkan semua data dengan kata-
kata serta diuraikan secara alamiah (apa adanya). Sedangkan teknik analisa
data yang digunakan adalah uji Beda T-test (Independent Samples T Test).

1. Desain Penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian sangat diperlukan desain
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Desain penelitian merupakan kelanjutan dari rancangan
penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.
Desain penelitian akan membantu penulis dalam proses penelitian.
Penelitian ini membagi kelompok menjadi dua, yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan
kelompok yang mendapatkan perlakuan, yakni dengan menggunakan
penerapan hypnoteaching. Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah
sebagai pembanding dari kelompok eksperimen, yakni menggunakan
model konvensional. Selanjutnya Chompel dan Stanley mengelompokkkan
jenis dan desain penelitian eksperimen menjadi dua, yaitu:
a. Pre experimental design yaitu eksperimen seringkali dianggap sebagai
eksperimen yang tidak sebenarnya disebut quast eksperimen. Disebut

demikian karena pre eksperimen belum memenuhi persyaratan seperti



eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan tertentu pre
eksperimen desain dikategorikan menjadi tiga jenis desain, yaitu:
1) One shot case study
2) Pretest — posttest one group design
3) Posttest only control group design

b. True experimental design yang dianggap sudah baik karena sudah
memenuhi persyaratan yaitu adanya kelompok lain yang tidak dikenai
eksperimen namun tetap ikut diamati. Kelompok ini disebutkelompok
pembanding atau kelompok control berperan sebagai pembanding
kelompok yang memperoleh perlakuan.?

Jadi desain penelitian ekperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah True Eksperimental Design, karena dalam desain ini penulis
dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen.

Berikut merupakan proses penelitian menurut Tuckman :*

Gambar. 3.1
Proses Penelitian Kuantitatif (modifikasi dari Tuckman)
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2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel
penelitian melekat.” Jadi subyek penelitian itu merupakan sumber
informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta yang ada di lapangan.
Penentuan subyek penelitian atau sampel dalam penelitian kuantitatif
berbeda dengan penelitian kualitatif. Subyek penelitian merupakan
keseluruhan populasi.
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Menurut Babbie populasi adalah elemen penelitian
yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoretis menjadi
target hasil penelitian.” Sedangkan menurut Andersen populasi adalah
himpunan atau kumpulan seluruh elemen yang memiliki satu atau
lebih sifat yang menjadi interes peneliti.® Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP
Mardi Sunu Surabaya yang berjumlah 82 .
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’ Seperti dalam penelitian ini, penulis tidak

mengambil seluruh populasi yang ada untuk diteliti. Tetapi hanya

> Suharsimi Arikunto, h. 99

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 89
7 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 70

8 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 70

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 90



sebagian dari populasi yang akan ditetapkan sebagai sampel. Adapun

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 75 siswa.

c. Teknik sampling

Ada beberapa teknik pengambilan sampel yang biasa dikenal,
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Nonproability
Sampling Design yaitu dengan menggunakan purposive sampling
Dalam menggunakan teknik sampling ini penulis tidak memberikan
kesempatan yang sama kepada tiap-tiap subyek untuk terambil sebagai
anggota sampel. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini

dengan menggunakan pertimbangan tertentu.

3. Alur Penelitian

Alur penelitian ini menjelaskan mengenai tahapan atau prosedur

penelitian untuk menganalisa pengaruh penerapan hypnoteaching terhadap

motivasi belajar. Alur penelitian juga merupakan langkah-langkah yang

ditempuh untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam penelitian.

Langkah-langkahnya adalah:

a.

Menentukan kelas kontrol dan eksperimen. Pada penelitian ini kelas
kontrol yang ditetapkan adalah kelas VII B dan untuk kelas VII A
ditetapkan sebagai kelas eksperimen.

Untuk selanjutnya siswa diberikan perlakuan. Untuk kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan untuk
kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan penerapan

hypnoteaching.



c. Setelah pembelajaran selesai, kemudian siswa pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen diberikan angket yang sama untuk diisi.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian ini secara umum dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar: 3.2

Alur Penelitian
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Penelitian dilihat:

1. Peningkatan motivasi belajar siswa di
masing-masing kelas kontrol dan kelas

eksperimen

2.Perbedaan dari kelas kontrol dan kelas

eksperimen

4. Lokasi dan Waktu
Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Mardi Sunu Surabaya yang
beralamat di Jalan Pasar Kembang 89-91 Surabaya.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 21 hari.



B. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih
tepat dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. Namun
demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan
sebagai bentuk penelitian. Karena meneliti adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Intrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.*
1. Jabaran Variabel
Variabel dalam penelitian adalah adalah faktor yang berubah-ubah,
atau suatu konsep yang mempunyai variasi nilai. Dalam penelitian variabel
dikenal sebagai suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau
mengungkapkan konsep atau konstruksi dalam penelitian.11
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah rangsangan (stimulus), masukan (input),
perlakuan (treatment), yang dijalankan pada seseorang atau
lingkungannya untuk mempengaruhi perilaku.*?

Dalam penelitian ini  penulis menjadikan penerapan
hypnoteaching sebagai variabel bebas yang diberi simbol (X). Adapun

indikator variabel X adalah sebagai berikut:

1010 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 114

11 . .y
Djunaidi Ghony,
2 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 38.



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Penampilan guru

Sikap empatik

Sikap simpatik
Penggunaan bahasa
Memotivasi dengan cerita
Ice breaking

Penggunaan musik yang lembut

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel tergantung adalah suatu respon atau tanggapan atau

hasil (output) dari adanya atau diberikannya variabel bebas.*

Dalam penelitian ini penulis menjadikan motivasi belajar

sebagai variabel terikat yang diberi simbol (Y) . Adapun indikator

variabel Y adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Adanya kesadaran kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Adanya dorongan dari luar dalam pembelajaran

2. Angket sebagai Instrumen Penelitian

Bzaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 38.



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada respoden dengan harapan
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. Angket yang telah
dibuat oleh penulis disebarkan kepada responden langsung yaitu siswa
kelas VII A dan VII B SMP Mardi Sunu Surabaya. Dalam penelitian ini
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban
tersebut dapat diberi skor pada setiap butirnya, sebagai berikut:
1. Jawaban a skor 5
2. Jawaban b skor 4
3. Jawaban c skor 3
4. Jawaban d skor 2
3. Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrument penelitian,
maka instrument penelitian perlu di uji terlebih dahulu. Untuk kepentingan
tersebut maka angket terlebih dulu diujikan kepada kepada responden.
Hasil jawaban responden kemudian dianalisa dengan bantuan Statistical
Package For Social Science ( SPSS) versi 18 for windows.

4. Uji Validitas



Uji validitas dilakukan untuk memenuhi kesesuaian dan ketepatan alat
ukur (instrument) dalam menilai suatu objek dalam penelitian. Instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan
diinginkan dengan tepat. Tinggi rendahnya instrument penelitian
menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
variabel yang dimaksud.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung hubungan antara
masing-masing pertanyaan dengan skor total. Untuk menguji validitas data
penulis menggunakan bantuan Statistical Package For Social Science (
SPSS) versi 18 for windows.

5. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil
pengukuran relative konsisten, apabila pengukuran diulang dua kali atau
lebih. Jadi dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach
Alpha dengan bantuan Statistical Package For Social Science ( SPSS )
versi 18 for windows. Ukuran yang dipakai untuk mewujudkan pernyataan
tersebut reliable, apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data. Untuk mendapatkan data yang valid dan

representative maka perlu suatu teknik atau metode dalam mengumpulkan



data. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
teknik atau metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil.™

Wawancara dapat dilakukan secara

terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap

muka (face to face) maupun menggunakan telepon.*®

a. Wawancara terstruktur, digunakan bila peneliti atau pengumpul data
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh

b. Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan pengaruh penerapan hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa
kelas VIIA SMP Mardi Sunu  Surabaya. Dalam hal ini penulis
mewawancarai guru mata pelajaran PAI dan sumber lain yang dapat

dijadikan informan.

2. Kuesioner (Angket)

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 154.
B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 154.



Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis dengan
waktu yang cukup singkat. Maka disebarkan angket kepada siswa kelas VII

A SMP Mardi Sunu Surabaya yang menjadi responden.

3. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam
yang lain.'” Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, “observasi nmerupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis”. Dua diantara yang penting adalah pengamatan
dan ingatan.*®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai keadaan
dan kondisi di lingkungan sekolah, serta hal-hal lain yang ada di sekitar
sekolah.
4. Dokumentasi
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah

menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti memperoleh

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 158
v Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 162.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 162



informasi (data) dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat di mana responden bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari-harinya.*
D. Teknik Pengolahan Data
Setelah proses pengumpulan data selesai, kemudian data yang terkumpul

diolah dengan melakukan scoring atau tabulasi.

1. Melakukan Scoring
Untuk data-data yang bersifat kuantitatif, peneliti penulis perlu
mentransfer data mentah ke dalam data yang siap dianalisis (data matang)
dengan cara melakukan penskoran. Semua data mentah perlu diberi skor
secara tepat dan konsisten, karena setiap jawaban instrument tes maupun
non tes mencermunkan profil individu sesuai variabel yang diteliti. Setiap
angket harus diskor  dengan cara yang sam dan sesuaikriteria
penskoranyang telah ditetapkan. 2°
2. Proses Tabulasi
Setelah instrument diskor, hasilnya ditransfer dalam bentuk yang
lebih ringkas mudah dilihat. Mencatat skor secara sistematis akan
memudahkan pengamatan dan memperoleh gambaran analisisnya.
Burroughs merinci kegiatan tabulai data meliputi: 2
a. Memberi skor terhadap item-item yang perlu diberi skor

b. Memberi kode terhadap item-item yang tidak perlu diberi skor

9 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 116
2% 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 124
1 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 126



c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik
analisis yang akan digunakan
d. Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan
menganalisis menggunakan computer.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data secara keseluruhan terkumpul, selanjutnya data tersebut
diuji kebenarannya menggunakan rumus statistic dengan tahapan analisis di
bawah ini:
1. Analisis Tahap Awal
Analisis data awal dilakukan pertama kali sebelum penelitian
dilakukan. Analisis tahap awal adalah analisis pretest angket kelas
eksperimen dan kelas dan kelas kontrol yang diambil pada awal pertemuan.
Analisis ini bertujuan untuk membuktikan bahwa rata-rata pretest angket
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal- hal yang dianalisis pada tahap ini adalah:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data kondisi
awalyang diambil dari pretest kelas eksperimen dan kelas control
apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan bantuan Statistical Package For Social Science (
SPSS) versi 18 for windows dengan uji Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel tiap-tiap kelas kurang dari 50. Hipotesis dalam pengujian ini
adalah:

H,: data berdistribusi normal



b)

Kaidah pengambilan keputusan :

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi
normal.

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data berdistribusi tidak
normal.

Uji Kesamaan Dua Varian (Uji Homogenitas)

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakahvarians
data pretest homogen atau tidak. Perehitungan uji homogenitas
dilakukan dengan uji Levene Test dengan menggunakan bantuan
Statistical Package For Social Science ( SPSS) versi 18 for windows.
Hipotesisnya sebagai berikut:

Hy: 0,= g, (varians homogen)

Dengan kriteria:

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data homogen

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data tidak homogeny.
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata ini berguna untuk mengetahui
apakah nilai pretest kedua sampel tersebut mempunyai rata-rata yang
berbeda atau tidak.perhitungan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan
dengan uji Independent Sample T Test dengan menggunakan bantuan
Statistical Package For Social Science ( SPSS) versi 18 for windows.
Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H,: 01= 0, (rata-rata sama)

Dengan kriteria:



Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima yang berarti rata-rata sama.

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti rata-rata tidak sama.

2. Analisis Tahap Akhir

Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda kemudian

diadakan test akhir (posttest). Dari posttest diperoleh data yang digunakan

untuk menguji hipotesis penelitian. Tahapan tersebut adalah:

a)

b)

Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini sama
dengan langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal. Uji
normalitas sampel dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Uji Homogenitas

Langkah-langkah pengujian pada tahap ini sama dengan langkah-
langkah uji homogenitas pada tahap awal. Uji ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varian yang sama atau
tidak.
Uji Signifikansi (Uji t)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor
motivasi siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari skor motivasi
siswa pada kelas kontrol setelah adanya perlakuan. Perhitungan uji

perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji Independent Sample T



Test dengan menggunakan bantuan Statistical Package For Social
Science ( SPSS) versi 18 for windows.

Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Hy: 0= 0, (rata-rata sama)

Dengan kriteria:

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima yang berarti rata-rata sama.

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti rata-rata tidak sama.

d) Uji Regresi
Uji regresi digunakan untuk menunjukkan pengaruh antara Penerapan
Hypnoteaching (X) terhadap motivasi siswa (Y). Perhitungan regresi
dilakukan dengan menggunakan bantuan Statistical Package For
Social Science ( SPSS) versi 18 for windows.

e) Analisis penerapan Hypnoteaching dengan rumus prosentase sebagai

berikut:

P=Lx100%

Keterangan:

P = Angket Prosentase

F = Frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

N = Jumlah Frekuensi atau banyaknya ampel penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Mardi Sunu Surabaya yang
terletak di JI. Pasar Kembang 89-91Wonorejo Kec. Tegalsari Surabaya.

Dalam usaha mewujudkan tujuan sekolah SMP Mardi Sunu memiliki visi

dan misi sebagai berikut:

a. Visi: Terbentuknya siswa yang mandiri dan bertanggung jawab
berdasarkan iman dan takwa, serta mampu berkompetensi kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

b. Misi:

1) Mengoptimalkan nilai-nilai agama yang dianut oleh seluruh warga
sekolah.

2) Melaksanakan tugas semata-mata untuk beribadah.

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang efektif
dan berakar pada kedisiplinan dari semua komponen sekolah.

4) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang dapat menambahkan
sportifitas, dan kemandirian pada diri siswa.

5) Mewujudkan kerja sama yang harmonis antar warga sekolah,
dengan komite sekolah serta instansi terkait dan masyarakat sekitar
lingkungan sekolah demi terwujudnya tujuan secara utuh.

SMP Mardi Sunu Surabaya berdiri pada tahun 1977.Menampung

siswa yang berasal dari SDN maupun SDS yang ada di sekitarnya, antara



lain dari Kelurahan Kupang Krajan, Kelurahan Petemon, Kelurahan Dr.
Sutomo, Kelurahan Wonorejo, Kelurahan Tegalsari yang sebagian besar
adalah berasal dari keluarga golongan ekonomi bawah.SMP Mardi Sunu
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang
proses berlangsungnya belajar antara lain ruang kelas, laboratorium IPA,
laboratorium komputer, perpustakaan, UKS, ruang Bimbingan Konselin
(BK), ruang guru, lapangan olahraga, ruang Audio Visual dan ruang
kegiatan ekstrakulikuler.

Pada tahun 2015/2016, SMP Mardi Sunu mempunyai 17 guru mata
pelajaran, 2 guru BP/BK, guru ektrakulikuler, 3 tenaga laboratorim, 2
tenaga perpustakaan, 3 tenaga administrasi/Tata Usaha, 2 tenaga pesuruh/
penjaga sekolah, dan 1 tenaga keamanan. Jumlah siswa SMP Mardi Sunu
Surabaya pada 2015/ 2016 ini adalah terbagi dalam 6 kelas yang terdiri
dari kelas VI sebanyak 2 kelas, kelas VIII sebanyak 2 kelas, dan kelas IX
sebanyak 2 kelas.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran dengan model konvensional dilakukan di kelas
kontrol yaitu kelas VII B. Sebelum pembelajaran siswa diberikan
angket (pretest) terlebih dahulu. Pemberian angket (pretest) tersebut
diberikan pada pertemuan pertama dan untuk mengetahui motivasi
siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Proses

pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan selama 4 pertemuan. Setiap



pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 90 menit (8 x 45=
360 Menit).

Setelah dilakukan pembelajaran, pada akhir pertemuan kelas
kontrol diberikan angket (post test) untuk mengetahui motivasi siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan model konvensional.

b. Pembelajaran dengan Penerapan Hypnoteaching

Pembelajaran dengan penerapan hypnoteaching dilakukan di
kelas eksperimen yaitu di kelas VII A. Sebelum pembelajaran siswa
diberikan angket (pretest) terlebih dahulu. Pemberian angket (pretest)
tersebut diberikan pada pertemuan pertama dan untuk mengetahui
motivasi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Proses
pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan selama 4 pertemuan. Setiap
pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 90 menit (4x45=
360 Menit).

Setelah dilakukan pembelajaran, pada akhir pertemuan kelas
eksperimendiberikan angket (post test) untuk mengetahui motivasi
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan
hypnoteaching.

3. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrument penelitian sebelum diujikan ke kelas eksperimen dan
kelas kontrol, terlebih dahulu harus diuji coba untuk selanjutnya tiap item
pertanyaan dianalisis. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah

item pertanyaan tersebut sudah valid dan reliabel atau tidak.



a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
tiap-tiap item pertanyaan.Pengujian validitas tiap butir digunakan
analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total
yang merupakan jumlah tiap skor butir(corrected item
totalcorrelation) dan nilainya dapat dilihat pada hasil pengolahan
menggunakan program StatisticalPackage For SocialScience (SPSS)
versi 18 for windows pada tabel item-total statistic di kolom corrected
item-totalcorrelation. Suatu pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r
hitung yang merupakan nilai corrected item-total correlation lebih
besar dari r tabel. Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas item
pertanyaan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 HasilUji Validitas Instrumen Variabel Motivasi

No Item Corrected Item- | r Tabel | Ket
Pertanyaan | Total Correlation
(r Hitung)
1 1 0,448 0,312 Valid
2 2 0,898 0,312 Valid
3 3 0,898 0,312 | Valid
4 4 0,898 0,312 Valid
5 5 0,898 0,312 Valid
6 6 0,472 0,312 | Valid
7 7 0,581 0,312 Valid
8 8 0,898 0,312 Valid
9 9 0,600 0,312 | Valid
10 10 0,334 0,312 Valid
11 11 0,369 0,312 Valid
12 12 0,578 0,312 Valid




13 13 0,443 0,312 | Valid
14 14 0,613 0,312 | Valid

Catatan: r hitung > r tabel

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh item
pertanyaan pada variabel motivasi adalah valid. Dimana item
pertanyaan yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian

selanjutnya.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Hypnoteaching

No Item Corrected Item-Total | r Tabel Ket

Pertanyaan Correlation

(r Hitung)
1 1 0,.793 0,312 Valid
2 2 0,806 0,312 Valid
3 3 0,793 0,312 Valid
4 4 0,472 0,312 Valid
5 5) 0,368 0,312 Valid
6 6 0,647 0,312 Valid
7 7 0,382 0,312 Valid
8 8 0,479 0,312 Valid
9 9 0,375 0,312 Valid
10 10 0,534 0,312 Valid
11 11 0,521 0,312 Valid
12 12 0,590 0,312 Valid
13 13 0,404 0,312 Valid
14 14 0,818 0,312 Valid




Catatan: r hitung > r tabel
Berdasakan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh item

pertanyaan pada variabel hypnoteaching adalah valid. Dimana item
pertanyaan yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya
. Uji Reliabilitas

Selanjutnya adalah uji reliabilitas pada instrument tersebut.Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach
Alpha dengan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS)
versi 18 for windows. Ukuran yang dipakai untuk mewujudkan
pertanyaan tersebut reliabel, apabila nilai Cronbach Alpha> 0,6.
Secara umum keandalan dalam kisaran > 0,60 s/d 0,80 baik, serta
dalam kisaran > 0,80 s/d 1.00 dianggap sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan reliabilitas item

pertanyaan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Motivasi

No Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan
1 1 0,909 Reliabel

2 2 0,893 Reliabel

3 3 0,893 Reliabel

4 4 0,893 Reliabel

5 5 0,893 Reliabel




6 6 0,913 Reliabel
7 7 0,905 Reliabel
8 8 0,893 Reliabel
9 9 0,903 Reliabel
10 10 0,912 Reliabel
11 11 0,915 Reliabel
12 12 0,904 Reliabel
13 13 0,909 Reliabel
14 14 0,903 Reliabel

Catatan : Cronbach Alpha > 0,6

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas motivasi diatas, nilai
cronbachalpha untuk seluruh item pertanyaan tersebut adalah 0.918,

sehingga pertanyaan bisa dianggap realibel.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel

Hypnoteaching

No | Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan
1 1 0,870 Reliabel

2 2 0,869 Reliabel

3 3 0,870 Reliabel

4 4 0,885 Reliabel

5 5 0,888 Reliabel

6 6 0,878 Reliabel

7 7 0,888 Reliabel




8 8 0,885 Reliabel
9 9 0,890 Reliabel
10 10 0,884 Reliabel
11 11 0,883 Reliabel
12 12 0,880 Reliabel
13 13 0,887 Reliabel
14 14 0,869 Reliabel

Catatan : Cronbach Alpha > 0,6

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas hypnoteachingdiatas,
nilai cronbachalpha untuk seluruh item pertanyaan tersebut adalah
0.889, sehingga pertanyaan bisa dianggap realibel.

4. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
a. Analisis Penerapan Hypnoteaching

Pada penelitian ini penulis akan menganalisis tentang
penerapan hypnoteaching vyaitu dengan menggunakan rumus
prosentase sebagai berikut:

P =£x100%
Keterangan:
P = Angka prosentase
F = Frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya
N=Jumlah frekuensi atau sampel penelitian
Tetapi sebelumnya penulis mengelompokkan nilai variabel X

(penerapan = Angka Kategori hypnoteaching) kedalam kategori-



kategori (baik, cukup, kurang, dan tidak baik) yaitu dengan
menggunakan rumus:
R=H-L+1
Keterangan:
R = Angka kategori
H = Nilai pernyataan tertinggi
L = Nilai pernyataan tertinggi
Adapun langkah yang digunakan sebagai berikut:
Nilai tertinggi = 4x14 = 56
Nilai terendah = 1x14 = 14
R=56-14 +1 =143

Interval = % =10,75 = 11 (dibulatkan)

Kategori-kategorinya, yaitu:

1) Baik : 45-56
2) Cukup : 33-44
3) Kurang 1 21-32
4) Tidak Baik : 9-20

Berikut merupakan tabel 4.5 mengenai distribusi frekuensi
beserta prosentase yang diperoleh dari perhitungan:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Prosentase Data Mengenai

Penerapan Hypnoteaching

No Interval Nilai Kategori N F | Prosentase
1 45-56 Baik 27 65,9
2 33-44 Cukup 11 26,8




3 21-33 Kurang 3 7.3

4 9-20 Tidak Baik 0 0

Jumlah 41 41 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mengenai rincian
prosentase tentang variabel x (penerapan hypnoteaching) di SMP
Mardi Sunu Surabaya adalah sebagai berikut:

P =~ x 100%

=2

Baik =271%_g590,
41
11x100

Cukup = %

= 26,8 %

Dari rincian prosentase di atas bahwa prosentase tertinggi
mengenai variabel X (penerapan hypnoteaching) di SMP Mardi Sunu
Surabaya adalah 65,9%

Prosentase penerapan hypnoteaching dikategorikan pada

intervasl sebagai berikut :

76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup
40% - 55% = Kurang

Kurang dari 40% = Tidak Baik

Berdasarkan skala linkert di atas, hasil prosentase tertinggi
65,9% berada pada interval 56%-75% yang berarti cukup. Jadi
penerapan hypnoteaching di SMP Mardi Sunu Surabaya tergolong

cukup.
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b. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini pengujian hipotesisdilakukan dengan
analisis data sebanyak dua tahap , yaitu (1) analisis tahap awal
menggunakan nilai pretest yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal sebelum dilakukan pembelajaran; (2) analisis tahap akhir
menggunakan nilai posttest yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
sesudah dilakukan pembelajaran.
1) Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal dilakukan untuk mengetahui kondisi
awal sampel yaitu kelas VII A dan VII B berawal dari titik yang
sama. Data yang digunakan adalah data hasil pretest (sebelum
pembelajaran) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data penelitian terdistribusi normal atau tidak. Hasil
Perhitungan uji normalitas data pretest disajikan pada tabel
4.6.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan uji normalitas data pretest

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
tatistic f ig. tatistic f Sig.
Motivasi
Kelas Eksperimen 117 1 177 965 1 228
Motivasi
Kelas Kontrol 129 4 167 967 4 373

a. Lilliefors Significance Correction
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b)

Berdasarkan perhitungan data pretest kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig. 0, 228,karena Sig. 0,228 > taraf signifikansi
=0,05 maka data kelas eksperimen berdistribusi normal.
Sedangkan untuk data pretest kelas kontrol diperoleh nilai Sig.
0,373, karena Sig. = 0,373> taraf signifikansi = 0,05 maka data
pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti bersifat homogen atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan menggunakan varians terbesar
dibanding varians terkecil. Hasil perhitungan uji homogenitas
data pretest dapat disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig
231 1 73 .63
2

Berdasarkan perhitungan homogenitas untuk data
pretest kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Sig.
0,632, karena Sig = 0,632 > taraf signifikansi 0,05 maka dapat
dikatakan data pretest tersebut mempunyai varian yang sama
dengan kata lain data pretest tersebut homogen.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata ini berguna untuk

mengetahui apakah sampel tersebut memiliki rata-rata yang
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berbeda atau tidak. Analisis data dengan uji perbedaan dua
rata-rata data digunakan untuk menguji hipotesis sebagai
sebagai berikut:

Ho:p= u, artinya rata-rata motivasi siswa kedua
kelompok sama.

Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data
pretest disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata

data pretest

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of Means

95% Confidence

k Sig - o Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
i tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal .231] .632] -.236 73 .814 -.286 1.209 -2.694 2.123
variances
assumed
Equal -.238 72.219 .812 -.286 1.199 -2.675
variances
not assumed

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Sig (2-
tailed) = 0,814, karena Sig =0,814 > taraf signifikansi = 0,05
maka H, diterima. Dengan tingkat kepercayaan = 95% dan
taraf signifikansi 0,05. Dengan df = 73 diperroleh t;pe=
1,666, sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = -0,236.
Karena —tigper < thitung < teaver,» Maka Hy diterima. Dari dua
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada

perbedaan motivasi rata-rata pretest yang signifikan antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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2) Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir silakukan untuk mengetahui kondisi
akhir sampel yaitu kelas VIIA dan kelas VII B sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol, mengenai motivasi siswa setelah
adanya perlakuan pembelajaran.Perlakuan pembelajaran kelas
eksperimen adalah dengan penerapan hypnoteaching sedangkan
untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Data yang
digunakan untuk tahap akhir ini adalah data post test.
a)  Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi
normal atau tidak. Hasil Perhitungan uji normalitas data
pretest disajikan pada tabel 4.9

Tabel 4.9Hasil Perhitungan Uji Normalitas DataPost

test
Kelas I Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
IStatistic df Sig. | Statistic df Sig.
Motivasi Kelas 132 41] .070] .960] 411 .159)
Eksperimen
Kelas 126 34] .186 .973 34] .539
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan perhitungan data posttest kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig. 0, 159, karena Sig. 0,159> taraf
signifikansi =0,05 maka data kelas eksperimen berdistribusi

normal. Sedangkan untuk data posttest kelas kontrol
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b)

diperoleh nilai Sig. 0,539, karena Sig. = 0,539 > taraf
signifikansi = 0, 05 maka data posttest kelas kontrol
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel yang diteliti mempunyai varians yang sama ataukah
tidak setelah adanya perlakuan. Hasil perhitungan uji
homogenitas data posttest dapat disajikan pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data
Posttest

Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
481 1 73 481

Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas untuk data
posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai
Sig. 0,487, karena Sig = 0,487 > taraf signifikansi 0,05 maka
dapat dikatakan data posttest tersebut mempunyai varian
yang sama dengan kata lain data posttest tersebut homogen.
Uji Signifikansi (Uji t)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah
rata-rata skor motivasi siswa pada kelas eksperimen lebih
besar dari skor motivasi siswa pada kelas kontrol atau tidak.
Analisis data uji t digunakan untuk menguji hipotesis sebagai

berikut:
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Hy:u= p, artinya rata-rata motivasi siswa kedua kelompok

sama. Hasil perhitungan uji t data posttest disajikan pada

tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Signifikansi (Uji t) Data Posttest

Motivasi

Tevenc s
Test for t-test for Equality of Means
SIg. (2- Mean Std. Efrror
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference
=1 BT BT E——— T
Equal .487| .487] 3.451 73 .001 3.877 1.124
variances
assumed
Equal 3.427] 68.324 .001 3.877 1.131
variances
not
assumed

d)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Sig (2-
tailed) = 0,001, karena Sig =0,001 < taraf signifikansi = 0,05
maka H, ditolak. Dengan tingkat kepercayaan = 95% dan
taraf signifikansi 0,05. Dengan df = 73 diperoleh t;p0=
1,666 , sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = 3,451.
Karena tpiwung > tiave» Maka Hy ditolak. Dari dua hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi rata-rata
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol atau
terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Uji Regresi

Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk

menguji adanya pengaruh penerapan hypnoteaching terhadap

motivasi siswa di kelas eksperimen. Hasi uji regresi disajikan

pada tabel 4.12

16



Tabel 4.12 Uji Regresi (Coefficients)

Model
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
. I
1 (Constant) 7.145 5.209 1.372 178
Hipnoteachil .799 .107 .768 7.478 .000
ng

a. Dependent Variable: Motivasi

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa t-
hipnoteaching diperoleh t = 7,478 dengan taraf signifikansi =
0,05 diperoleh tyqpe= 1,666 maka  thipung>tianer. Kemudian
dari perhitungan diperoleh Sig = 0,000 < taraf signifikansi =
0,05. Berdasarkan dua analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan hypnoteaching berpengaruh terhadap
motivasi siswa.

Tabel 4.13 Uji Regresi ( ANOVA)

Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
N T T E————~————— R
1 Regression 767.673 1 767.673] 55.914 0003
Residual 535.449 39 13.729
Total 1.303.122 40

a. Predictors: (Constant), Hipnoteaching
b. Dependent Variable: Motivasi

Berdasarkan perhitungan tabel 4.8 diperoleh F =
55,914. Dengan dua variabel diperoleh nilai F,p.= 4,08.
Karena F = 55,914 >F,,,.,= 4,08, maka regresi itu linier.
Kemudian dari perhitungan diperoleh Sig.= 0,000, karena
Sig.= 0,000 < taraf signifikansi = 0,05, maka regresi linier.

Berdasarkan dua analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
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regresi linier atau ada hubungan linier antara penerapan
hypnoteaching terhadap motivasi siswa.

Tabel 4. 14 Uji Regresi (Correlations)

Motivasi Hipnoteaching
I
Prson L 1.000 .768
Correlation

.768 1.000]

Sig. (1-tailed) Motivasi . .000
Hipnoteaching .000

N Motivasi 41 41

Hipnoteaching 41 41

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa diperoleh
korelasi r = 0,768 dan diperoleh Sig. (1-tailed) = 0,000,
karena Sig. (1-tailed) = 0,000 < taraf signifikansi = 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara
penerapan penerapan hypnoteaching terhadap motivasi siswa.

Tabel 4.15 Uji Regresi (Model Summary)

Model Std. Error
Adjusted R of the
R R Square Square Estimate
e ——————
1 7683 .589 ..579 Aal

a. Predictors: (Constant), Hipnoteaching

Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa diperoleh R square atau
R* yang merupakan koefisien determinansi sebesar 0,589
atau sebesar 58,9%. Hal ini berarti skor motivasi siswa 58,9%
dipengaruhi oleh penerapan hypnoteaching. Sedangkan

sisanya 41,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil temuan dari penelitian ini adalah penerapan hypnoteaching di
SMP Mardi Sunu Surabaya tergolong cukup.Hal tersebut dapat dilihatdari
prosentase tertinggi mengenai variabel X (penerapan hypnoteaching) di SMP
Mardi Sunu Surabaya adalah 65,9%. Hasil prosentase tertinggi 65,9% berada
pada interval 56%-75% yang berarti cukup.

Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi siswa
kelas eksperimen yang menggunakan penerapan hypnoteaching lebih tinggi
dibandingkan  dengan kelas kontrol yang menggunakan  model
konvensional.Bukti adanya peningkatan motivasi siswa yang menggunakan
penerapan hypnoteaching ini dapat dilihat dari analisis data akhir (posttest)
kelas VIIA dengan perlakuan hypnoteachin. Pada hasil perhitungan diperoleh
nilai Sig (2-tailed) = 0,001, karena Sig =0,001 < taraf signifikansi = 0,05
maka H, ditolak. Dengan tingkat kepercayaan = 95% dan taraf signifikansi
0,05. Dengan df = 73 diperoleh t,,;.,;= 1,666 , sedangkam hasil perhitungan
diperoleh nilai t = 3,451. Karena tyisyng > traper, Maka Hy ditolak. Dari dua
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol atau terdapat perbedaan antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Berikutnya untuk mengetahui pengaruh penerapan hypnoteaching
terhadap motivasi siswa, dilakukan analisis regresi dan diperoleh t = 7,478
dengan taraf signifikansi = 0,05 diperoleh ¢,,,, &= 1,666 maka thirung>teaper-
Kemudian dari perhitungan diperoleh Sig = 0,000 < taraf signifikansi = 0,05.

Berdasarkan dua analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
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hypnoteaching berpengaruh terhadap motivasi siswa.Koefisien determinansi
sebesar 0,589 atau sebesar 58,9%. Hal ini berarti skor motivasi siswa 58,9%
dipengaruhi oleh penerapan hypnoteaching. Sedangkan sisanya 41,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan hypnoteachinglebih efektif dan terbukti berpengaruh terhadap

motivasi siswa dibandingkan dengan pembelajaran model konvensional.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dalam dunia pendidikan agama Islam, terdapat banyak hal yang menyebabkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kurang optimal. Mulai jam ajar yang
diberikan oleh sekolah, anggapan peserta didik mengenai pendidikan agama islam yang
hanya merupakan pelajaran tektual, tidak termasuk syarat penentu lulus dan tidaknya peserta
didik, dan metode pembelajaran yang diberikan. Metode pembelajaran konvensional yang
diterapkan pada pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu penyebab
motivasi belajar siswa kurang optimal.

Hypnoteaching merupakan salah  satu metode yang bisa menciptakan
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Selain Hypnoteaching juga
mempermudah guru pendidikan agama Islam dalam memasukkan nilai — nilai keagamaan
kepada pikiran siswa.

Dari analisi terhadap variabel X yakni penerapan hypnoteaching diperoleh
kesimpulan bahwa hasil prosentase tertinggi penerapan hypnoteaching cukup yaitu 65,9%.
Sedangkan analisis terhadap variable Y yakni motivasi siswa dalam pebelajaran Pendidikan
Agama Islam diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan motivasi rata-rata pretest
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti dengan df = 73 dan taraf
signifikansi 0,05diperoleh t;.;.;= 1,666, sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = -

0,236. Karena —tigper < thitung < teaber, Maka Hy diterima



Dari penghitungan posttest yang diberikan diperoleh, nilai Sig (2-tailed) =
0,001, karena Sig =0,001 < taraf signifikansi = 0,05 maka H, ditolak. Dengan tingkat
kepercayaan = 95% dan taraf signifikansi 0,05. Dengan df = 73 diperoleh t;,,.;= 1,666 ,
sedangkam hasil perhitungan diperoleh nilai t = 3,451. Karena tpipung > teaver, Maka Hy
ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi rata-rata pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol atau terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Berikutnya dengan menggunakan rumus uji regresi diperoleh kesimpulan
bahwa ada pengaruh penerapan Hypnoteaching terhadap motivasi siswa di kelas eksperimen
terbukti dari penghitungan diperoleh t-pinoeaching diperolen t = 7,478 dengan taraf signifikansi
= 0,05 diperoleh tgpe;= 1,666 maka thirung>teabel-

B. Saran
1. Melihat respon peserta didik baik, Guru pendidikan agama Islam diharapkan untuk
senantiasa menerapkan hypnoteaching dalam pemebelajaran.
2. Agar hasil lebih baik, sebaiknya hypnoteaching dilakukan setelah guru banyak
mengetahui latar belakang siswa, untuk memudahkan proses hipnosis
3. Hypnoteaching juga bisa digunakan dalam pembelajaran lainnya, untuk itu kepala
sekolah bisa menyarankan kepada guru bidang studi lainnya untuk menerapkan

Hypnoteaching.
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